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ABSTRAK 

Muhammad Alfatih Salman. NIM: 2008201138, PERKAWINAN BEDA 

AGAMA MENURUT PANDANGAN TOKOH AGAMA ISLAM DI 

KECAMATAN CIBINONG KABUPATEN BOGOR DAN HUKUM 

PERKAWINAN INDONESIA  

   Fenomena yang sering terjadi di Indonesia salah satunya adalah Perkawinan 

beda agama, Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam agama yang 

dianut oleh penduduknya. Perbedaan agama ini menimbulkan suatu hubungan 

sosial antar individu, dengan beragam agama didalamnya. Larangan perkawinan 

beda agama telah diatur dalam Undang-undang nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan pasal 2 ayat. Masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana 

hukum pernikahan beda agama yang sudah terjadi maupun belum menurut 

peraturan perundang-undangan di Indonesia, dan bagaimana hukum pernikahan 

beda agama menurut pandangan tokoh agama Islam. 

  Metode yang digunakan adalah deskriftif kualitatif, sampel dalam sebuah 

penelitian ini adalah para tokoh agama Islam di kecamatan cibinong dan juga 

pasangan suami istri yang menikah beda agama. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teori dari Miles Huberman yatu 

mereduksi data, menyajikan data, dan menyimpulkan. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengapa Allah SWT melarang 

perkawinan beda agama dan  bagaimana hukum pernikahan beda agama menurut 

peraturan perundang-undangan di Indonesia, dan bagaimana hukum pernikahan 

beda agama menurut fuqahāʾdan ulama. Serta isi dari UU NO. 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan menyatakan bahwa perkawinan adalah sah, apabila dilakukan 

menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya Didalam ajaran 

agama Islam. 

 

Kata kunci : Hukum perkawinan beda agama 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Alfatih Salman. Student ID: 2008201138, Interfaith 

Marriage According to the Perspective of Islamic Religious Scholars in 

Cibinong District, Bogor Regency, and Indonesian Marriage Law. 

 One phenomenon that frequently occurs in Indonesia is interfaith 

marriage. Indonesia is a country with diverse religions embraced by its 

population. These religious differences create social relationships among 

individuals of various faiths. The prohibition of interfaith marriage is regulated in 

Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, Article 2, Paragraph 1. The main 

issue in this study is how the law addresses interfaith marriages that have already 

occurred or are yet to happen, based on Indonesian legislation, and how 

interfaith marriage is viewed by Islamic religious scholars. 

  The method used is descriptive qualitative, the samples in this study were 

Islamic religious leaders in Cibinong sub-district and also married couples who 

married from different religions. The sampling technique uses data collection 

techniques through observation, interviews and documentation. The data analysis 

technique uses the theory of Miles Huberman, namely reducing data, presenting 

data, and concluding. 

  This study aims to understand why Allah SWT forbids interfaith 

marriages, how interfaith marriage is regulated under Indonesian legislation, and 

how it is viewed by Islamic jurists (fuqahāʾ) and scholars. Additionally, the 

content of Law No. 1 of 1974 concerning Marriage states that a marriage is valid 

if it is conducted according to the laws of each party's religion and beliefs, as 

stipulated in Islamic teachings. 

 

Keywords: Interfaith marriage law 
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لخص  م

ح محمذ فاج لمان ال س م . شق جامعي ال زواج ،2008201138 :ال يه ال ان ب  و   ا الأدي

ىجهة ظش ل لماء و ه ع ذي سلامي ال ي الإ ىط ة   غ، م ىىو ي ب ي س عة  ىجىس، م اط  ب

ىن او زواج وق ي ال يا   س ي ذوو  إو

سٕ إ ظ٘ا ا  ٜ إّدّٗٞ ٞ  ٕٜ اىصٗا   ِٞ ا  ٝ ُ  إّدّٗٞ ٞ   ٗى    َٞص ددٙ اى اى ٜ  ذد  م ٞس 

 ٚ ؤ ٛ إى ٝ ْٜ دٝ رٕا الاخ لاف اى    ٖ ن ّ س قٖ   ْ ؼ  ؼد  ا  ٝ ُ اى ٜ ٝ   

 ٌ ف     ي قُ٘  ٝ ّ ت ٍخ  ْ ؼ  ٝ ِ رٝ سا  اى ِٞ ا      ٞ َ  ػ ػلاق ت اج

ش ؼ ً 4791   ٌ 1 ى ُ٘ زق ق ّ ٜ اى ِٞ ا  ٝ ُ   صٗا    ٌٞ دظس اى ْظ   ُ 

اىَ ني  ا س سٞ   ٜ ٕرا اى ذ  ٕٜ مٞ  ٝؼ ى  اىق ُّ٘ اىصٗا    1اىفقس   2اىصٗا   ٜ اىَ    

 ِٞ ا  ٝ ُ اىرٛ دد    ىفؼو  ٗ ىٌ ٝذد   ؼد ٗ ق   ىي  سٝؼ ت ا ّدّٗٞ ٞ   ٗمٞ  ْٝظس 

ِٞ ا  ٝ ُ  صٗا    ٚ اى سلاٍٜ إى ِ ا  دٝ يَ ء اى  ػ

دٗ ٜ إّ   ٔ ٞس ٍ َ٘ح   ِٞ ا  ٝ ُ غ صٗا    ّٞ ٞ   ّٔ لا ٝ ٘ا   ٍغ اىق٘اِّٞ اى

   ُ اىصٗا  ٝؼ سف  ق    ىصٗا  اىرٛ ٝ ٌ ٗ ق    1974ىؼ ً  1اى٘ ؼٞ  اى  زٝ   اىق ُّ٘ زقٌ 

ٞس  ؼ  س غ ٞ ِٞ ا  ٝ ُ     صٗا    سض اى   ٌ ْٜ ٗادد  إذا   َ  ز  ٝ ى

ل   ٚ ذى ٞ           إى  ٞ دّٗ ٜ إّ ِٞ اى  زٝ    ق٘اّ ل اى  ٖ ْ ٝٗ ٜ ّ٘ ق ّ

خ سلاً ٝ ئُ ا    ٜ صٗا    دٕاف اى ؼ زض ٍغ    ٝ ٔ ِٞ ا  ٝ ُ  ّ صٗا    ظس اى

صٗا   ي  اى ن ٘ج٘ز د٘ه ٍ  ق طؼ    ٍ ٜ   ِ دٝ يَ ء اى ؼض آزاء ػ سلاً    ا 

ٕ٘ت  لا ْظ٘ز اى ي  ٍِ ٍ ن  َ رٕٓ اى ْ ق    ْد ٍ ٔ ػ ّ  ٚ ٞس إى ِٞ ا  ٝ ُ     

د ٍِ  ؼدٝ ٚ اى س ؤ ٛ إى   ٖ ئّ     ٞ ّ٘ ق ّ َ  ع ٗاٟث ز اى يٌ الاج ٞ زٛ ٗػ ؼ َ اى

فج٘ات ق٘اػد  اى ِ   ٘ا   ٍغ اى ٖ  ى سلاً  ّ ْظ٘ز ا  ٍ ٍِ  ٖٞ ظسّ  إى إذا ّ

صٗا   ٖدف ٍِ اى ق  اى ِ ٝ ذ ي   ى ن  َ رٕٓ اى  ٜ َ٘ج٘       اى

ٖٝدف ٕرا اى ذ  إىٚ ٍؼس   س    ذسٌٝ   س ذ ّٔ ٗ ؼ ىٚ ىيصٗا   ِٞ ا  ٝ ُ  ٗمٞفٞ  

س اىفقٖ ء ٗاىؼيَ ء إىٚ  ْظٌٞ اىصٗا   ِٞ ا  ٝ ُ ٗ ق   ىي  سٝؼ ت ا ّدّٗٞ ٞ   ٗمٞ  ْٝظ

   ُ اىصٗا  ػيٚ  1974ىؼ ً  1اىصٗا   ِٞ ا  ٝ ُ          إىٚ ذىل  ْٝ  اىق ُّ٘ زقٌ 

 ُ اىصٗا   ذٞخ إذا  ٌ ٗ ق   ىق٘اِّٞ  ِٝ مو طسف ٍٗؼ قدا ٔ مَ  ٕ٘ ٍرم٘ز  ٜ  ؼ ىٌٞ 

سلاٍٜ  ِ ا  دٝ  اى

ية حاح ف م لمات ال ك  ُاٛ  ها ُٛب  اٗشها ًكح :ال
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es ش

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 



 

xvii 
 

 

 

H

a

m

z

a

h

 

(

ء

)

 

y

a

n

g

 

t

e

r

l

e

t

ak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika 

hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟)  

 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Damah U U ا َ

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em و

ٌ Na N En 

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 َْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U ا 

Contoh: 

ٍ فَ   kaifa  :  ك 

لَ   haula   :   ه و 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nam

a 

 ــ اَََــ ى
Fatḥah dan 

alif atau ya 
ā 

a dan 

garis di 

atas 

 ً  Kasrah dan ya Ī ــ

i dan 

garis di 

atas 

و  ــ ـ
Dammah dan 

Wau 
Ū 

u dan 

garis di 

atas 

Contoh: 

اتَ   māta  : ي 

ي ى  ْ  :  ramā 

ٍ مَ   qīla  : ل 

تَ  و   ً  ٌ :  yamūtu 

D. Ta Marbutoh 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 
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adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

الأط ف ال ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

ٍ ه ة َ انف ض  ٌ ُ ةَ  د   ً  al-madīnah al-fāḍīlah  :  ان

ة َ  ً ك   al-ḥikmah  :   انح 

 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. Contoh: 

بَُّ ا  rabbanā  : ر 

ٍ ُ ا  najjainā  : َ جَّ

كَ   al-ḥaqq  : انح 

جَ   al-ḥajj  : انح 

 nu‟‟ima  : َ عِّىَ 

وَ  د   aduwwun„ : ع 

Jika huruf ي ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (   ِــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī)   

Contoh:  

 ًَ ه   Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  :  ع 

 ًَ ب  ر   Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  :  ع 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf   ال (alif lam ma„arifah)  Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung  yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 



 

xx 
 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

صَ   ً  al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   انشَّ

ن ة ن س   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   انسَّ

ف ة  al-falsafah :    انف ه س 

 al-bilādu :   انب لا دَ 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif.  

Contohnya: 

 ٌَ و  ر   ta‟murūna  : ت أ ي 

 ‟al-nau  :    انَُّوءَ 

ءَ   ً  syai‟un  :    ش 

تَ  ر   umirtu  :    أ ي 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Alquran (dari al-Qur‟ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

I. Lafz al-Jalalah (الله) 
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

َالل َ  ٍ  ٌ  dīnullāh  :  د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

 Contoh: 

ة َالل َ  ً ح  َر   ً َف   hum fī raḥmatillāh  :ه ى 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari 

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe$rkawinan atau pe$rnikahan me$rupakan pro$se$s alamiah yang se$nantiasa 

akan dilalui o$le$h umat manusia, kare$na saat me$re$ka te$lah me$ncapai ke$matangan 

bio$lo$gis dan psiko$lo$gis akan muncul do$ro$ngan untuk me$njalin ikatan de$ngan 

lawan je$nisnya se$bagai implikasi dari ge$jo$lak rasa cinta.1 

O$le$h Nikah disyariatkan o$le$h agama se$jalan de$ngan hikmah manusia 

diciptakan o$le$h Allah SWT yang me$makmurkan dunia de$ngan jalan 

te$rpe$liharanya pe$rke$mbangbiakan umat manusia.2 Pe$rkawinan atau pe$rnikahan 

didasari de$ngan rasa cinta dan sayang se$hingga te$rcapailah tujuan pe$rkawinan 

se$pe$rti yang te$rmaktub di dalam UUP No$. 1 Tahun 1974 pasal 1, yang be$rbunyi 

“Pe$rkawinan adalah ikatan lahir batin antara se$o$rang pria de$ngan wanita 

pasangan suami istri yang be$rtujuan me$mbe$ntuk rumah tangga bahagia dan 

abadi be$rdasarkan ke$tuhanan yang maha e$sa”  

Me$nurut se$jarah hukum ke$luarga di Indo$ne$sia, pada awalnya pe$rkawinan 

be$da agama dise$but de$ngan istilah pe$rkawinan campuran, landasan hukumnya 

te$rdapat pada ke$te$ntuan Pasal 1 GHR Tahun 1898 No$. 158 yang me$nje$laskan 

bahwa pe$rkawinan campuran adalah pe$rkawinan antar o$rang-o$rang yang di 

Indo$ne$sia tunduk pada hukum yang be$rlainan, te$rmasuk pe$rkawinan be$da agama 

kare$na be$rlainan agama. 

Nikah me$rupakan hukum pe$rdata yang Dimana se$tiap o$rang pasti akan 

me$ngalaminya. Kare$na Indo$ne$sia adalah ne$gara hukum, me$njadikan se$tiap-tiap 

warga harus patuh de$ngan pe$raturan pe$rundang-undangan, se$bagaimana te$lah 

dikae$tahui bahwasanya Mahkamah Agung se$bagai pe$ngadilan te$rtinggi yang 

me$rupakan Pe$ngadilan Kasasi tugasnya adalah me$mbina ke$samaan dalam 

                                                           
1
 Aprilia Anggela Putri, Kesiapan Menikah Pada Remaja, (Universitas Medan,2023) 

                
2
 Abd Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia 

(Kencana,2017) 
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pe$ne$rapan hukum dan me$njaga agar se$mua hukum di se$tiap wilayah ne$gara 

dite$rapkan se$cara te$pat dan adil.3 

Adapun yang dimaksud pe$rkawinan be$da agama disini adalah se$o$rang 

Wanita me$nganut agama Islam de$ngan laki-laki pe$nganut se$lain Islam. 

Pe$rkawinan be$da agama adalah suatu pe$rkawinan yang dilakukan o$le$h pasangan 

yang tunduk ke$pada agama yang be$rbe$da. Ke$duanya me$nganut hukum be$rbe$da 

karna pe$rbe$daan agamanya masing-masing. 

Pe$rkawinan be$da agama me$nurut KHI (Ko$mpilasi Hukum Islam) adalah 

pe$rkawinan yang dilaksanakan antara o$rang Islam dan no$n muslim, maka 

pe$rkawinan se$o$rang muslim dan no$n muslim tidak te$rmasuk didalamnya, co$nto$h 

pe$rkawinan se$o$rang pe$nganut agama Kriste$n de$ngan pe$nganut agama se$lain 

agama Islam.4 

Haram hukumnya Wanita Muslimah dikawini o$le$h laki-laki no$n muslim. 

Dan o$rang fakir tidak bo$le$h me$miliki budak laki-laki be$ragama Islam atau budak 

budak Wanita Muslimah. Se$suai de$ngan firman Allah SWT dalam surah Al-

Baqarah ayat 221:   5 

ىا و     ث   ج ى ك ح  ش      ال م   
ح     ح 
ه   م  ة   ي    ى ة   و    م  م  ي ش   م    ه      ش   ة   م  ل ى   م    م    و  ب ح ك  ج   و     ا ع 

ىا ش   ي ه   ج ى ك ح    ال م   
ح   ا   ح  ى ى  م  ل ع ب ذ   ي    ه   و  م  ي ش   م    ه      ش     م  ل ى   م    م    و  ب ك  ج         ا ع 

 ا ول  

ن   ى  ع     الى اس    ا ل   ي ذ 
ا و     ى   ع  ى ة   ا ل   ي ذ  ف ش     ال ج  ال م    و   و  ي ب ي ه       ب ا ر  ح     و  ي   ل ع ل ه م   ل لى ا    ا 

ن   و   ࣖي ح ز   ش 

          Janganlah kamu me$ngawini Wanita musyrik se$be$lum me$re$ka 

be$riman. Se$sungguhnya Wanita budak yang mukmin le$bih baik dari 

Wanita musyrik walaupun dia me$narik hatimu. Dan janganlah kamu 

me$nikahkan o$rang-o$rang musyrik de$ngan Wanita-wanita mukmin se$be$lum 

me$re$ka be$riman. 

                                                           
                

3
 Putu Ary Prastya Ningrum, Kedudukan Perkawinan Di bali Menurut UU No. 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan, (Jurnal Hukum Agama Hindu 3(2) 2020) 

              
4
 As-Syar‟I, Hukum Perkawinan Beda Agama Menurut KHI  jurnal Bimbingan dan 

Konseling Keluarga 1 (2), 182-195, 2019 

              
5
 Desri Ari Enghariano, Interpretasi ayat-ayat Pernikahan Wanita Muslimah Dengan Pria 

Non Muslim Persfektif Rasyid Ridha dan Al-Maraghi, (ALFAWATIH Jurnal Kajian Al-Qur‟an 

dan Hadis, 2020) 
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Se$cara khusus bagi yang be$ragama Islam, ke$pada Wanita Muslimah tidak 

ada tawar me$nawar, haram hukumnya dan tidak sah me$nikah de$ngan laki-laki 

no$n muslim. Bahkan de$ngan laki-laki muslim juga de$ngan dasar maslahat, yaitu 

mafsadnya le$bih be$sar dari maslahatnya, maka laki-laki muslim diharamkan 

me$nikah de$ngan Wanita no$n muslim te$rkmasuk Wanita kitabiyah.  

Se$bagaimana fatwa MUI No$.05/Ke$p/Munas II/MUI/1980 tanggal 1 Juni 

1980. Di tahun 1991 para pe$me$rintah be$rsama ulama dan ce$ndikiawan muslim 

Indo$ne$sia me$ngado$psi fatwa ini ke$dalam KHI Inpre$s No$. 1 Tahun 1991 yang 

dimuat dalam pasal 40.6 

Ke$nyataanya masih saja te$rjadi pe$rnikahan be$rbe$da agama di Indo$ne$sia. 

Pe$nye$ludupan hukum me$njadi cara agar te$rjadinya pe$rnikahan, akibat tidak 

te$gasnya pe$raturan. Pasangan be$da agama me$miliki be$be$rapa pilihan untuk 

me$nikah, te$rgantung pada hukum dan aturan yang be$rlaku di ne$gara atau 

yurisdiksi te$mpat me$re$ka tinggal. Be$rikut adalah e$mpat cara umum di mana 

pasangan be$da agama bisa me$nikah: 

1. Pe$rnikahan sipil: Banyak ne$gara me$miliki pe$raturan yang me$mungkinkan 

pasangan untuk me$nikah di kanto$r catatan sipil atau le$mbaga yang se$tara. 

Pro$se$dur untuk pe$rnikahan sipil ini se$ring kali tidak me$me$rlukan 

pe$rtimbangan agama dan dapat dilakukan o$le$h pasangan de$ngan latar 

be$lakang agama yang be$rbe$da. 

2. Pe$rnikahan agama: Be$be$rapa pasangan be$da agama me$milih untuk 

me$nikah se$cara agama di se$buah te$mpat ibadah, se$pe$rti ge$re$ja, kuil, 

masjid, atau sinago$ge$. Ini biasanya me$mbutuhkan pe$rse$tujuan dari o$to$ritas 

agama yang be$rsangkutan, te$rutama jika aturan ge$re$ja atau mazhab agama 

yang be$rbe$da me$miliki pe$rsyaratan yang ke$tat. 

3. Pe$rnikahan di luar ne$gara: Jika hukum di ne$gara te$mpat tinggal pasangan 

tidak me$ngizinkan pe$rnikahan antaragama, me$re$ka mungkin me$milih 

untuk me$nikah di ne$gara lain yang le$bih to$le$ran te$rhadap pe$rnikahan be$da 

agama. Se$te$lah me$nikah di luar ne$ge$ri, pe$rnikahan me$re$ka mungkin diakui 

di ne$gara asal me$re$ka te$rgantung pada hukum se$te$mpat. 

                                                           
6
 Paneran Harahap, Hukum Islam di Indonesia, 52 
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4. Pe$rjanjian pe$rnikahan: Dalam be$be$rapa kasus, pasangan be$da agama dapat 

me$nikah di bawah pe$rjanjian pe$rnikahan yang disahkan o$le$h hukum 

ne$gara me$re$ka. Ini mungkin me$ngatur masalah se$pe$rti hak waris, agama 

anak-anak, atau tanggung jawab ke$uangan de$ngan cara yang me$ngho$rmati 

ke$pe$rcayaan dan nilai-nilai masing-masing pasangan.7 

Se$tiap o$psi me$miliki pe$rtimbangan dan implikasi hukum yang be$rbe$da, 

jadi pe$nting bagi pasangan untuk be$rko$nsultasi de$ngan pe$nasihat hukum atau 

o$to$ritas yang be$rwe$nang untuk me$mastikan bahwa pe$rnikahan me$re$ka diakui 

se$cara sah dan me$matuhi se$mua pe$rsyaratan yang be$rlaku. 

Be$rdasarkan hasil o$bse$rvasi awal yang pe$nulis lakukan te$rhadap satu 

to$ko$h agama di ke$camatan cibino$ng kabupate$n Bo$go$r, Bahwa pe$rkawinan be$da 

agama le$bih banyak madho$ro$tnya daripada manfaatnya agama kita me$ngajarkan 

bahwa pe$rkawinan itu tidak hanya didasarkan dari rasa suka dan cinta saja tapi 

yang paling utama didasarkan pada Agama. dari Abu Harairah ra, Nabi SAW 

be$rsabda; “Waniita itu dinikahi kare$na e$mpat hal yaitu kare$na hartanya 

ke$bangsawanannya, ke$cantikannya dan Agamanya. Dan dari ke$e$mpat krite$ria 

te$rse$but, Agamalah yang harus me$njadi pe$rtimbangan pe$rtama dan utama kare$na 

hanya de$ngan agama yang dapat me$njamin te$rwujudnya tujuan pe$rnikahan dan 

ke$langge$ngan rumah tangga, se$me$ntara Ke$cantikan ke$bangsawanan dan 

ke$cantikan akan pudar te$rmakan o$le$h waktu  Didalam al qur‟an QS Al Baqo$ro$h 

ayat 221, de$ngan je$las Allah SWT me$me$rintahkan o$rang yang be$riman untuk 

me$nikahi se$se$o$rang yang be$riman bagi se$o$rang yang muslim,
8
 

maka me$nikah de$ngan se$o$rang laki laki yang muslim atau se$o$rang 

Pe$re$mpuan Muslimah adalah kewajiban dan jaminan ke$maslahatan dunia dan 

akhirat. Le$bih je$las madho$ro$t dari pe$rnikahan be$da agama adalah se$bagai 

be$rikut: 

1. Tidak akan me$ncapai tujuan rumah tangga Tujuan rumah tangga dalam 

Islam adalah me$wujudkan ke$luarga yang sakīnah, mawaddah, wa-raḥmah, 

ke$luarga yang pe$nuh de$ngan ke$te$ntaraman pe$nuh kasih dan sayang yang 

                                                           
              

7
 Wahyuno Darmabrata, 4 Cara Populer Pasangan Beda Agama Melangsungkan 

Pernikahan 
8
 Wawan cara Bapak Cucu Salman 
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de$ngan aksih sayang te$rse$but dapat saling me$mbe$ri dan saling me$ne$rima 

ke$kurangan, dan tujuan ini tidak akan te$rcapai kare$na dari awalpun sudah 

be$rbe$da dalam ke$yakinan, yang ada se$makin lama Be$rsama pe$rbe$daan 

akan se$makin te$rasa dan se$makin me$mudarkan nilai nilai ke$hidupan 

rumahtangga. 

2. Tidak akan te$rwujud ke$rukunan dua ke$luarga be$sar Istilah be$rBe$san sudah 

umum dalam istilah silaturahmi dua ke$luarga be$sar akibat pe$rnikahan dua 

putra putri me$re$ka, namun yang te$rjadi pada umum nya pe$rkawinan be$da 

Agama silaturahmi ini tidak bisa te$rwujud, kare$na ke$dua ke$luarga pasti 

dari awal be$rke$inginan anak me$raka me$nikah de$ngan yang satu ke$yakinan, 

yang ada ke$dua ke$luarga akan se$lalu be$re$but pe$ngaruh dan me$nginginkan 

ke$turunnya se$suai de$ngan Agama me$re$ka me$re$ka masing masing. 

3. Hukum haram me$nikah be$da Agama Akibat hukum ini akan me$njadikan 

tanggung jawab be$rdo$sa se$lama me$ne$mpuh rumahtangga dan me$ndapat 

ancaman siksa diakhe$rat ke$lak, dan akibat hukum ini juga me$njadikan 

pe$rnikahan be$da Agama tidak syah me$nurut syariat yang me$njadikan 

hubungan ke$dua nya se$lamanya Zina dan anak anak yang dilahirkan 

adalah anak haram se$cara hukum.dan kare$na itu juga bagi yang se$karang 

sudah me$lakukan nikah be$da agama se$ge$ra be$rpisah de$ngan alasan dan 

pe$rtimbangan se$rta ke$yakinan te$rse$but diatas. 

Dari se$gi ko$difikasi, hukum pe$rkawinan mulai te$rlihat pada ke$te$ntuan-

ke$te$ntuan yang diatur dalam kitab undang-undang Hukum Pe$rdata, O$rdo$nansi 

Pe$rkawinan Indo$ne$sia Kriste$n, pe$raturan pe$rkawinan campuran dan pe$raturan 

lainnya. Se$mua pe$raturan te$rse$but be$rlaku bagi Masyarakat 
9
. hukum yang 

tunduk pada hukum pe$rdata barat, se$dangkan bagi Masyarakat Islam le$bih 

dianggap tunduk dan taat te$rhadap hukum adatnya. Hukum adat di sini dalam 

arti hukum islam yang me$rupakan hukum yang hidup dan be$rke$mbang di 

Masyarakat. 

Ko$difikasi hukum pe$rkawinan yang le$bih me$mahami nilai-nilai Islam baru 

te$rasa se$te$lahnya diundangkan undang-undang pe$rkawinan. No$mo$r 1 Tahun 

                                                           
                  9 Mardalena Hanifah. 2019. Perkawinan Beda Agama Ditinjau dari Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Beda Agama. Universitas Riau 
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1974 yang pe$laksanaannya diatur de$ngan pe$raturan pe$me$rintah No$mo$r 9 Tahun 

1975. Hukum pe$rkawinan yang te$rdapat pada undang-undang No$mo$r 1 Tahun 

1974 tidaklah dise$but se$bagai hukum pe$rkawinan islam, namun de$mikian dapat 

dikatakan isi dari undang-undang ini tidak be$rte$ntangan de$ngan nilai-nilai Islam. 

Me$skipun isi dari undang-undang ini tidak jauh be$rbe$da de$ngan nilai-nilai 

hukum islam, te$rnyata undang-undang ini be$rlaku se$bagai hukum po$sitif di 

Indo$ne$sia dan me$nghapus te$rhadap pe$raturan pe$rkawinan se$be$lumnya. Hal ini 

dapat dilihat dari ke$te$ntuan pe$nutup Undang-Undang No$mo$r 1 tahun 1974 pasal 

66 yang me$nyatakan tidak be$rlaku te$rhadap pe$raturan pe$rkawinan yang dibuat 

se$be$lumnya te$rmasuk pe$raturan pro$duk co$lo$nial Be$landa. 

Pe$rkawinan be$da agama se$ring me$njadi pe$rmasalahan pada hukum 

pe$rkawinan di Indo$ne$sia. Pe$rmasalahan ini se$ring te$rjadi pada kalangan 

Masyarakat de$ngan e$ko$no$mi yang cukup, katakanlah pada kalangan artis 

misalnya. Pada kalangan inilah pe$rkawinan be$rbe$da agama se$ring te$rjadi karna 

ringkat pe$rgaulan me$re$ka yang se$de$mikian luas se$hingga me$nimbulkan titik 

singgung de$ngan me$re$ka yang be$rbe$da agama pula.
10

 Se$bagai co$nto$h yang 

sudah dike$tahui se$cara umum, pe$rkawinan antara O$nadio$ Le$o$nardo$ de$ngan 

Baby Prisillia yang hingga kini te$tap langge$ng se$bagai pasangan suami istri.  

Be$rdasarkan latar be$alakang di atas pe$raturan pe$me$rintah yang me$le$galkan 

pe$rkawinan be$rbe$da agama me$lalui putusan Mahkamah Agung kare$na 

me$nganggap undang-undang be$rikut te$rdapat banyak pe$nafsiran, se$hingga 

pe$nulis te$rtarik ingin me$ngkaji le$bih jauh de$ngan me$milih judul “Perkawinan 

Beda Agama Menurut Pandangan Tokoh Agama Islam Di Kecamatan 

Cibinong Kabupaten Bogor Dan Hukum Perkawinan Indonesia” 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a) Wilayah Kajian 

Wilayah kajian pada masalah yang dibahas dalam pe$ne$litian ini 

adalah Pe$rkawinan be$da agama yang dimana di dalamnya me$mbahas 

me$nge$nai sah dan tidaknya, bo$le$h dan tidaknya  pe$rkawinan be$da agama 

                                                           
10

 Rumadi Ahmad, Pergaulan Beda Agama: Fatwa Hubungan Antar Agama di Indonesia, 

PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2016. 
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dari pandangan para to$ko$h agama islam di Cibino$ng kabupate$n Bo$go$r 

dan juga me$nggunakan sudut pandang Hukum pe$rkawinan Indo$ne$sia. 

b) Pe$nde$katan Masalah 

Me$to$de$ pe$nde$katan pe$nulis adalah pe$ne$litian lapangan yang 

te$rmasuk dalam kate$go$ri pe$ne$litian kualitatif. Tujuan dari pe$ne$litian 

lapangan se$macam ini adalah untuk me$me$riksa se$cara me$nye$luruh 

ko$nte$ks histo$ris dari ke$adaan saat ini, se$rta inte$raksi antara masyarakat, 

le$mbaga, individu, dan ke$lo$mpo$k. Dalam pe$ne$litian kualitatif, pe$ne$litian 

lapangan juga dianggap se$bagai me$to$do$lo$gi inklusif. Pe$ne$liti yang 

langsung te$rjun ke$ lapangan untuk me$lakukan pe$ngamatan langsung 

te$ntang pe$ristiwa adalah ko$mpo$ne$n kunci dari pe$ne$litian se$macam ini. 

Pe$nulis me$nggunakan me$to$de$ pe$ne$litian kualitatif de$skriptif untuk 

me$nye$lidiki Pe$rkawinan be$da agama me$nurut pandangan to$ko$h agama 

Islam di Ke$camatan Cibino$ng Kabupate$n Bo$go$r. 

c) Je$nis Masalah 

Adapun je$nis masalah yang dibahas dalam pe$ne$litian ini yaitu 

me$nge$nai pe$rkawinan be$da agama me$nurut pandangan to$ko$h agama 

Islam di ke$camatan Cibino$ng kabupate$n Bo$go$r dan Hukum pe$rkawinan 

Indo$ne$sia. 

2. Pembatasan Masalah 

Agar pe$ne$litian ini le$bih te$rarah dan siste$matis maka pe$nulis me$mbatasi 

pe$ne$litian de$ngan me$mbahas pe$rkawinan be$da agama me$nurut pandangan 

to$ko$h agama Islam di ke$camatan Cibino$ng kabupate$n Bo$go$r dan Hukum 

pe$rkawinan yang ada di Indo$ne$sia. 

3. Rumusan Masalah 

Me$lihat pe$rmasalahan yang te$lah diuraikan, maka pe$rmasalahan yang 

akan dipusatkan dalam pe$mbuatan pro$po$sal ini adalah pe$rkawinan be$da 

agama me$nurut pandangan to$ko$h agama Islam di ke$camatan Cibino$ng 

kabupate$n Bo$go$r dan Hukum pe$rkawinan Indo$ne$sia. O$le$h kare$na itu, pe$nulis 

agar be$ke$rja de$ngan lancar dalam pe$me$riksaan dan kajian, masalah utama 

dirinci dalam be$be$rapa masalah se$bagai be$rikut: 
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a. Bagaimana kasus pe$rkawinan be$da agama di ke$camatan Cibino$ng 

Kabupate$n Bo$go$r bisa te$rjadi? 

b. Bagaimana pandangan to$ko$h agama Islam di ke$camatan Cibino$ng 

Kabupate$n Bo$go$r te$ntang pe$rkawinan be$da agama? 

c. Bagaimana pandangan Hukum Pe$rkawinan Indo$ne$sia te$ntang 

pe$rkawinan be$da agama? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me$nge$tahui bagaimana pe$rkawinan be$da agama itu bisa te$rjadi. 

2. Untuk me$nge$tahui pandangan to$ko$h agama Islam di ke$camatan Cibino$ng 

Kabupate$n Bo$go$r te$ntang Pe$rkawinan be$da agama. 

3. Untuk me$nge$tahui  pandangan Hukum Pe$rkawinan Indo$ne$sia.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Se$cara Te$o$ritis 

a. Pe$ne$litian ini dapat me$nge$mbang pe$nge$tahuan dalam hukum Islam 

ataupun Pe$rundang-undangan. 

b. Me$ngunggah bagaimana pe$rkawinan be$da agama bisa te$rjadi. 

2. Se$cara Praktis 

Se$cara praktis se$mo$ga pe$ne$litian ini dapat be$rko$ntribusi dalam 

pe$mahaman pe$rkawinan be$da agama dalam pandangan to$ko$h agama Islam di 

ke$camatan Cibino$ng kabupate$n Bo$go$r dan Pe$rundang-undangan se$rta dapat 

le$bih me$ne$gakan Hukum 

E. Penelitian Terdahulu 

Untuk me$mudahkan pe$rbandingan bagi pe$ne$liti dan untuk me$ningkatkan 

ke$le$ngkapan to$pik skripsi, pe$ne$liti akan me$ngutip se$jumlah karya yang dapat 

be$rkaitan de$ngan to$pik skripsi yang se$dang dibahas, se$pe$rti be$rikut: 

Pe$rtama. Skripsi Ainun Najib Mahasiswa UIN Waliso$ngo$ se$marang 

yang be$rjudul “Analisis Hukum Islam Te$rhadap Putusan MA No$. 

1400/PDT/1986 Te$ntang pe$rkawinan be$da agama” te$tapi dalam skripsi ini le$bih 

me$ngacu ke$pada pe$ndapat para to$ko$h agama Islam dan hukum pe$rkawinan 

Indo$ne$sia yang te$rte$ra dalam UU No$. 1 Tahun 1974/UU No$mo$r 16 Tahun 2019 

yang me$ngatur be$be$rapa hal te$rkait pe$rkawinan diantaranya: 
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1. Pe$rkawinan sah jika dilakukan se$sua de$ngan hukum masing masing agama 

dan ke$pe$rcayaan.  

2. Se$tiap pe$rkawinan harus dicatat se$suai de$ngan pe$raturan pe$rundang-

undangan yang be$rlaku. 

3. Pada dasarnya pria hanya bo$le$h me$miliki se$o$rang istri dan se$o$rang pria 

hanya bo$le$h satu suami. 

4. Pe$ngadilan dapat me$mbe$rikan izin ke$pada se$o$rang suami untuk be$ristri 

le$bih dari se$o$rang.
11

 

          Ke$dua. Skripsi Thariq Ke$mal AS UIN Alaudin Makassar  yang 

be$rjudul “ E$fe$ktifitas Undang-Undang No$. 1 Tahun 1974 Te$rhadap Pe$rkawinan 

be$da agama Dibawah Umur di Kabupate$n Le$wu Utara” yang me$mbahas 

te$rjadinya pe$rkawinan anak dibawah umur be$rbe$da agama. Se$dangkan saya 

me$mbahas pandangan dari para to$ko$h agama islam te$ntang pe$rkawinan be$da 

agama di ke$camatan cibino$ng kabupate$n bo$go$r dan hukum pe$rkawinan 

Indo$ne$sia yang isinya UU No$. 1 Tahun 1974 pe$rkawinan be$da agama.
12

 

          Ke$tiga. Skripsi “Pe$rkawinan be$da agama dalam Undang-undang 

No$mo$r 1 Tahun 1974 Te$ntang Pe$rkawinan dan Undang-undang No$mo$r 23 

Tahun 2006 Te$ntang administrasi ke$pe$ndudukan” yang ditulis o$le$h Siti 

Ro$fiqatul Hidayah, mahasiswa Unive$rsitas Islam Ne$gri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Je$mbe$r pada Tahun 2021. Pe$ne$liti me$mngangkat pe$rmasalahan me$nge$nai 

pe$ngaturan pe$rkawinan dan Undang-undang No$mo$r 3 Tahun 2006 Te$ntang 

Administrasi Ke$pe$ndudukan. Be$rdasarkan hasil dari pe$ne$litian dike$tahui dalam 

pe$raturan pe$rkawinan be$da agama te$rjadi ke$ko$so$ngan hukum yang 

me$ngakibatkan pe$nye$lundupan nilai so$sial, agama hingga hukum po$sitif. Hal ini 

me$nimbulkan ke$tidak pastian hukum untuk pe$rkawinan be$da agama, se$dangkan 

dalam praktiknya te$rlihat smakin marak te$rjadinya pe$rnikahan be$da agama.
13

 

                                                           
              

11
 Ainun Najib, Analisis Hukum Islam Terhadap Putusan MA No.1400/PDT/1986 

Tentang Perkawinan beda agama. Mahasiswa UIN Walisongo 

              
12

 Thariq Kemal, Efektifitas Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Terhadap Perkawinan 

Beda Agama DIbawah Umur Kabupaten Lewu Utara. Mahasiswa UIN Alaudin Makasar 

              
13

 Siti Rofiqatul Hidayah, Perkawinan beda agama dalam Undang-undang Nomor 23 

Tahun 2006 Tentang Admisitrasi Kependudukan. Mahasiswa UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember Tahun 2021. 
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Ke$e$mpat. Skripsi “Pe$rkawinan be$da agama dalam pe$rspe$ktif Hukum 

Islam di Indo$ne$sia” yang ditulis o$le$h Anggin Anandia Putri, mahasiswa 

Unive$rsitas Islam Indo$ne$sia Yo$gyakarta pada Tahun 2018. Pe$ne$liti me$ngangkat 

pe$rmasalahan prakte$k pe$rkawinan be$da agama yang be$rlaku di indao$ne$sia. 

Adapun pe$ne$liti me$nguraikan pe$rbe$daan dalam pe$ngaturan pe$rkawinan be$da 

agama, me$njabarkan aturan-aturan pe$rkawinan be$da agama yang be$rlaku di 

Indo$ne$sia dan me$nyimpulkan bahwa se$be$narnya agama Islam sudah me$ngatur 

se$de$mikian rupa dalam Al-Qur‟an dan Hadist se$rta ijtihad dari para ulama yang 

me$nyatakan bahwa tidak sah pe$rkawinan be$da agama walaupun se$bagian ulama 

ada yang me$mbo$le$hkan de$ngan syarat te$rte$ntu. Namun syarat dan krite$ria yang 

dimaksudkan dalam hukum Islam tidak se$suai de$ngan masa se$karang yang 

sangat susah dipe$nuhi.
14

 

Ke$lima. Skripsi “Pe$rnikahan Be$da Agama di Indo$ne$sia Ditinjau dari 

Hukum Islam dan HAM” yang ditulis o$le$h Rahma Nurlinda Sari, mahasiswa 

Fakultas Syariah Unive$rsitas ISam Ne$ge$ri Rade$n Intan Lampung pada tahun 

2018. Pe$ne$liti me$ngangkat pe$rmasalahan me$nge$nai pandangan Hak Asasi 

Manusia dan hukum Islam te$rhadap pe$rnikahan be$da agama. Adapun 

be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, pe$rnikahan be$da agama dalam pandangan hukum 

Islam tidak dipe$rbo$le$hkan se$bab me$nyangkut pe$rbe$daan ke$imanan, ke$pe$rcayaan, 

dan ke$yakinan. Se$dangkan HAM juga me$larang adanya pe$rkawinan be$da agama, 

kare$na se$mua hak dan ke$be$basan yang te$rumus dalam de$klarasi tunduk pada 

syariat atau hukum Islam, satu-satunya ukuran me$nge$nai Hak Asasi Manusia, 

adalah syariat Islam. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahulu yang te$lah pe$nulis uraikan, 

pe$nulis me$rasa bahwa skripsi yang pe$nulis susun ini be$rbe$da de$ngan skripsi 

se$be$lumnya, se$bab suusunan kata se$rta Bahasa, ke$mudian analisis pe$ne$litian yag 

be$rbe$da de$ngan skripsi se$be$lumnya dan pe$nulis le$bih me$ngacu ke$pada ke$kuatan 

praturan me$nge$nai pe$rkawinan be$da agama yang ada di Indo$ne$sia dan akhirnya 

de$ngan putusan itu ke$kuatan te$rse$but te$rge$se$rkan. 

                                                           
14

 Anggin Anandia Putri, Perkawinan beda agama dalam perspektif Hukum Islam di 

Indonesia. mahasiswa Universitas Islam Indonesia Yogyakarta pada Tahun 2018. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Pe$rkawinan atau pe$rnikahan me$rupakan pro$se$s alamiah yang se$nantiasa 

akan dilalui o$le$h umat manusia, kare$na saat me$re$ka te$lah me$ncapai ke$matangan 

bio$lo$gis dan psiko$lo$gis akan muncul do$ro$ngan untuk me$njalin ikatan de$ngan 

lawan je$nisnya se$bagai implikasi dari ge$jo$lak rasa cinta. 

Nikah disyariatkan o$le$h agama se$jalan de$ngan hikmah manusia 

diciptakan o$le$h Allah SWT yang me$makmurkan dunia de$ngan jalan 

te$rpe$liharanya pe$rke$mbangbiakan umat manusia. Pe$rkawinan atau pe$rnikahan 

didasari de$ngan rasa cinta dan sayang se$hingga te$rcapailah tujuan pe$rkawinan 

se$pe$rti yang te$rmaktub di dalam UUP No$. 1 Tahun 1974 pasal 1, yang be$rbunyi 

“Pe$rkawinan adalah ikatan lahir batin antara se$o$rang pria de$ngan wanita 

pasangan suami istri yang be$rtujuan me$mbe$ntuk rumah tangga bahagia dan 

abadi be$rdasarkan ke$tuhanan yang maha e$sa
15

 

Undang-Undang Pe$rkawinan No$mo$r 1 tahun 1974 adalah hasil suatu 

usaha untuk me$nciptakan hukum nasio$nal. Ia me$rupakan pro$duk hukum pe$rtama 

yang me$mbe$rikan gambar yang nyata te$ntang ke$be$naran dasar asasi ke$jiwaan 

dan ke$budayaan bhine$ka tunggal ika. Ia juga me$rupakan unifikasi yang unik 

de$ngan me$ngho$rmati se$cara pe$nuh adanya variasi be$rdasarkan agama dan 

ke$pe$rcayaanya itu. Pasal 1 Undang-Undang Pe$rkawinan yang be$rbunyi: 

"Pe$rkawinan ialah ikatan lahir bathin antara se$o$rang pria de$ngan se$o$rang 

wanita." 

Se$bagai suami-iste$ri de$ngan tujuan me$mbe$ntuk ke$luarga rumah tangga 

yang Bahagia dan ke$kal be$rdasarkan Ke$tuhanan Yang Maha E$sa", adalah 

me$rupakan rumusan arti dan tujuan pe$rkawinan". Maksud dari arti pe$rkawinan 

adalah ikatan lahir bathin antara se$o$rang pria de$ngan se$o$rang Wanita se$bagai 

suami-iste$ri, se$dangkan tujuan Pe$rkawinan adalah: me$mbe$ntuk ke$luarga atau 

rumah tangga yang Bahagia dan ke$kal be$rdasarkan Ke$tuhanan Yang Maha E$sa. 

Pe$mbe$ntukan ke$luarga yang bahagia dan ke$kal itu haruslah be$rdasarkan 

ke$tuhanan yang maha e$sa se$bagai asas pe$rtama pancasila. 

                                                           
15

 Siti Rofiqatul Hidayah, Perkawinan beda agama dalam Undang-undang Nomor 23 

Tahun 2006 Tentang Admisitrasi Kependudukan. Mahasiswa UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember Tahun 2021. 
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Se$bagai salah satu pe$rbuatan hukum, Pe$rkawinan me$mpunyai akibat 

hukum.  Adanya akibat hukum ini pe$nting se$kali hubungannya de$ngan sah nya 

pe$rbuatan hukum itu. Suatu pe$rkawinan yang me$nurut hukum dianggap tidak 

sah umpamanya, maka anak yang lahir dari pe$rkawinan itu akan me$rupakan 

anak yang tidak sah. Undang-Undang Pe$rkawinan me$nyatakan bahwa 

pe$rkawinan adalah sah, apabila dilakukan me$nurut hukum masing-masing 

agamanya dan ke$pe$rcayannya itu Pasal 2 ayat 1. 

Pe$nje$lasan bahwa tidak ada pe$rkawinan diluar hukum masing-masing 

agamanya dan ke$pe$rcayaanya itu se$suai de$ngan Undang-Undang Dasar 1945. 

Maksud de$ngan hukum masing-masing agamanya dan ke$pe$rcayaanya itu 

te$rmasuk ke$te$ntuan pe$rundang-undangan yang be$rlaku bagi go$lo$ngan agamanya 

dan ke$pe$rcayaanya itu se$panjang tidak be$rte$ntangan atau tidak dite$ntukan lain 

dalam Undang-undang ini.
16

 

Dalam pe$ne$litian ini pe$nulis me$me$rlukan be$be$rapa langkah be$rupa 

me$to$de$ pe$mbahasan untuk me$wujudkan te$rwujudnya yang akan dicapai se$bagai 

be$rikut: 

1. Metodologi dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang mempelajari fenomena dalam lingkungannya 

yang alamiah. Untuk itu, data premirernya adalah data yang berasal dai 

lapangan. Penelitiaan lapangan bisanya dilakukan 5 metode berbeda 

diantaranya yaitu: 

a. Wawancara kualitatif biasanya langsung me$ngajukan pe$rtanyaan 

te$rtutup ke$pada subje$k pe$ne$litian 

b. O$bse$rvasi langsung  

c. O$bse$rvasi pe$se$rta 

d. Studi kasus 

e. E$tno$grafi 
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 Siti Rofiqatul Hidayah, Perkawinan beda agama dalam Undang-undang Nomor 23 
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Dalam pe$ne$litian ini pe$nulis me$me$rlukan be$be$rapa langkah be$rupa 

me$to$de$     pe$mbahasan untuk me$wujudkan te$rwujudnya yang akan dicapai 

se$bagai be$rikut: 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam skripsi yang Be$rjudul “Pe$rkawinan be$da agama dalam pandangan to$ko$h 

agama Islam di ke$camatan cibino$ng kabupate$n Bo$go$r dan hukum pe$rkawinan 

Indo$ne$sia” pe$mbahasannya dike$lo$mpo$kkan dalam lima bagian de$ngan 

siste$matika pe$nyusunan se$bagai be$rikut: 

Bab Kesatu Pendahuluan be$risikan te$ntang latar be$lakang, rumusan masalah, 

tujuan dan ke$gunaan pe$ne$litian, tujuan dan manfaat pe$ne$litian, pe$ne$ltian 

te$rdahulu, ke$rangka pe$mikiran, me$to$do$lo$gi pe$ne$litian dan siste$matika pe$nulisan 

Bab Kedua Landasan Teori Bab ini me$nje$laskan pandangan agama te$ntang, 

pe$nge$rtian pe$rkawinan, pe$rkawinan be$da agama, syarat pe$rkawinan.dan dasar 

hukum pe$rkawinan. Dalam Undang-undang dan KHI 

Bab Ketiga Tinjauan Objek Penelitian Bab yang be$risi me$to$de$ pe$ne$litian dan 

lo$kasi pe$ne$litian 

Bab Keempat Analisis dan Pembahasan Bab ini me$mbahas bagaimana 

pe$rkawinan be$da agama dalam pandangan para to$ko$h agama Islam di 

Ke$camatan Cibino$ng Kabupate$n Bo$go$r Se$rta o$bse$rvasi Kasus pe$rkawinan be$da 

agama ang te$rjadi di Ke$camatan Cibino$ng Kabupate$n Bo$go$r  

Bab Kelima Penutup Bab ini me$rupakan pe$nutup se$bagai rumusan ke$simpulan 

hasil pe$ne$litian te$rjadap pe$rmasalahan yang te$lah di ke$mukakan di atas se$kaligus 

me$njadi jawaban atas po$ko$k masalah yang te$lah di rumuskan, dise$rtai de$ngan 

saran-saran se$bagai re$ko$me$ndasi yang be$rke$mbang de$nghan pe$ne$litian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Pengertian Perkawinan  

Pe$rkawinan ialah ikatan lahir batin antara se$o$rang pe$re$mpuan de$ngan 

se$o$rang pria se$bagai suami istri de$ngan tujuan me$mbe$ntuk ke$luarga rumah 

tangga yang Bahagia dan ke$kal be$rdasarkan Ke$tuhanan Yang Maha E$sa. 

de$ngan “ikatan lahir batin” dimaksudkan bahwa pe$rkawinan itu tidak hanya 

me$ncangkup de$ngan adanya “ikatan lahir” atau “ikatan batin” saja te$tapi harus 

ke$dua-duanya. Suatu ikatan lahir ialah, ikatan yang dapat dilihat. Yaitu adanya 

suatu hubungan hukum antara se$o$rang pria dan wanita untuk hidup Be$rsama, 

yang juga dapat dise$but ikatan fo$rmal.  

Hubungan fo$rmal ini me$ngikat bagi dirinya maupun o$rang lain atau 

masyarakat.
17

Se$baliknya ikatan batin me$rupakan ikatan tidak fo$rmil, suatu 

ikatan yang tidak dapat dilihat, te$tapi harus ada kare$na tanpa ikatan lahir akan 

me$njadi rapuh. Pe$rnikahan me$rupakan sunnatullah yang umum dan be$rlaku 

bagi se$mua makhluk-Nya, baik pada manusia, he$wan, maupun 

tumbuhtumbuhan. Ia adalah suatu cara yang dipilih o$le$h Allah SWT., se$bagai 

jalan bagi makhluk-Nya untuk be$rke$mbang biak, dan me$le$starikan hidupnya.  

Akad nikah yang te$lah dilakukan akan me$mbe$rikan status ke$pe$milikan 

bagi ke$dua be$lah pihak suami-istri, dimana status ke$pe$milikan akibat akad 

te$rse$but bagi si le$laki suami be$rhak me$mpe$ro$le$h ke$nikmatan bio$lo$gis dan 

se$gala yang te$rkait itu se$cara se$ndirian tanpa dicampuri atau diikuti o$le$h lainya 

de$ngan ilmu fiqih dise$but “milku alintifa” yakni hak me$miliki pe$nggunaan atau 

pe$makaian te$rhadap suatu be$nda istri, yang digunakan untuk dirinya se$ndiri.
18

 

Nikah me$nurut arti asli ialah hubungan se$ksual te$tapi me$nurut arti 

majazi atau arti hukum ialah aqad atau pe$rjanjian yang me$njadikan halal 

hubungan se$ksual se$bagai suami istri antara se$o$rang pria de$ngan se$o$rang 

wanita. Apabila ditinjau dari se$gi hukum Islam bahwa pe$rnikahan atau 

pe$rkawinan adalah suatu akad suci dan lurus antara laki-laki dan pe$re$mpuan 

                                                           
17

 Bayu Luwung Samiaji, “Pandangan Tokoh Agama Terhadap Perkawinan Sah yang 

Hidup Beda Agama di Kota Manado”, mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Manado Tahun 2022 
18

 Ahmad Sudirman Abas.Pengantar Pernikahan: Analisis Perbandingan antar 

Mazhab(Jakarta: PT Prima Heza Lestari, 2006), 1. 
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yang me$njadi se$bab sahnya status se$bagai suami iste$ri dan dihalalkannya 

hubungan se$ksual. 

Nikah me$nurut Islam adalah nikah yang se$suai de$ngan ke$te$ntuan 

dite$tapkan Allah SWT se$cara le$ngkap de$ngan rukun dan syaratnya, tidak ada 

pe$nghalang yang me$nghalangi ke$absahanya, tidak ada unsur pe$nipuan dari 

ke$dua be$lah pihak baik suami maupun iste$ri atau salah satunya, se$rta niat 

ke$dua me$mpe$lai se$jalan de$ngan tuntunan syariat Islam.
19

 

Pe$rkawinan ini te$rmasuk salah satu yang paling pe$nting dalam ajaran 

islam Kare$na ikatan yang suci dan subtansinya. Hal ini te$rdapat dalam Al-

Qur‟an kurang le$bih 80 (de$lapan puluh) ayat yang me$mbahas te$ntang 

pe$rkawinan yang didalamnya te$rdapat kata Nakaha yang artinya be$rhimpun 

atau Zawwaja yang artinya be$rpasangan. Se$luruh ayat yang ada dalam Al-

Quran me$rupakan pe$tunjuk dan no$rma untuk manusia dalam me$ngarungi 

rumah tangga yang sakīnah, mawaddah, wa-raḥmah. Dalam ajaran agama 

islam pe$rkawinan lazimnya me$nggunakan istilah nikah. Nikah me$miliki arti 

me$laksanakan se$buah pe$rjanjian yang saling me$miliki ke$te$rikatan se$o$rang pria 

dan Wanita yang me$le$galkan hubungan intim pria dan Wanita, nikah harus 

dilakukan tanpa paksaan agar dapat me$nciptakan se$buah ke$bahagiaan dalam 

rumah tangganya diliputi rasa saling me$nyayangi se$rta me$mbe$rikan rasa damai 

se$suai de$ngan ajaran islam. 

Me$nurut istilah syara adalah akad yang me$ngandung ke$te$ntuan hukum 

ke$bo$le$han hubungan se$ksual de$ngan lafaz nikah atau kata-kata yang se$makna 

de$ngannya. 

Pe$rkawinan be$rasal dari kata “kawin” yang me$nurut bahasa artinya 

me$mbe$ntuk ke$luarga de$ngan lawan je$nis, me$lakukan hubungan ke$lamin atau 

be$rse$tubuh.Pe$rkawinan me$ngandung arti pe$rihal urusan dan se$bagainya 

me$nge$nai kawin, pe$rnikahan, pe$rte$muan he$wan jantan dan be$tina se$cara 

se$ksual.
20

Pe$rnikahan se$cara de$finisi me$nurut para ulama fiqih, antara lain 

se$bagai be$rikut: 

                                                           
19

 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2011), 23. 

                
20

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001), Cet., Ke-3. 518. 
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1. Ulama Hanafiyah, me$nde$finisikan bahwa pe$rkawinan se$bagai suatu akad 

yang be$rguna untuk me$miliki mut‟ah (me$miliki pe$re$mpuan se$utuhnya) 

de$ngan se$ngaja. 

2. Ulama Syafi‟iyah me$nye$butkan bahwa pe$rnikahan adalah suatu aqad 

de$ngan me$nggunakan lafaz nikah atau jauz yang me$nyimpan arti 

me$miliki wanita. 

3. Ulama Malikiyah, me$nye$butkan bahwa pe$rnikahan adalah suatu aqad 

yang me$nggunakan arti mut‟ah untuk me$ncapai ke$puasan de$ngan tidak 

me$wajibkanadannya harta. 

4. Ulama Hanabilah, me$nye$butkan bahwa pe$rnikahan adalah aqad 

de$nganme$nggunakan lafaz nikah atau tazwij untuk me$ndapatkan 

ke$puasan.
21

 

Adapun me$nurut Ahli Fiqh, nikah pada hakikatnya adalah akad yang 

diatur o$le$h agama untuk me$mbe$rikan ke$pada pria hak me$miliki dan me$nikmati 

faraj dan atau se$luruh tubuh wanita itu dan me$mbe$ntuk rumah tangga. 

De$ngan pe$nge$rtian pe$rkawinan te$rse$but, dapat dikatakan bahwa 

pe$rkawinan me$mpunyai aspe$k yuridis, so$sial dan re$ligius. Aspe$k yuridis te$rdapat 

dalam ikatan lahir atau fo$rmal yang me$rupakan suatu hubungan hukum antara 

suami dan, se$me$ntara hubungan yang me$ngikat diri me$re$ka maupun o$rang lain 

atau masyarakat me$rupakan aspe$k so$sial dari pe$rkawinan. Aspe$k re$ligius 

me$liputi se$muanya be$rdasarkan Ke$-Tuhanan Yang Maha E$sa se$bagai dasar 

pe$mbe$ntukan ke$luarga yang Bahagia dan ke$kal.  

Se$dangkan me$nurut Ko$mpilasi Hukum Islam, se$pe$rti yang te$rdapat pada 

pasal 2 dinyatakan bahwa pe$rkawinan dalam hukum Islam adalah, pe$rkawinan 

yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalidhan untuk me$ntaati pe$rintah 

Allah SWT dan me$laksanakannya me$rupakan ibadah. Kata mitsaqan ghalidhan 

ini ditarik dari firman Allah SWT yang te$rdapat pada Surat An-Nisa ayat 21 : 

 

 

 

 

                                                           
               

21
 Chuzaimah Tahido yango dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam 

Kontemporer, (Jakarta: LSIK, 1994), Cet., Ke-1. 53 
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  ٗ ي     و        و  ز  ق ذ   ج      م   ا       و  ك  ن   ب ع     ا ل   ب ع    ز  ا    ى ك م   و  ي   اق ا م  ل ي ظ ا م     

 

Artinya : “Bagaimana kamu akan me$ngambil mahar yang te$lah kamu 

be$rikan ke$pada istrimu, padahal se$bagian kamu te$lah be$rgaul 

(be$rcampur) de$ngan yang lain se$bagai suami iste$ri. Dan me$re$ka (istri-

istrimu) te$lah me$ngambil dari kamu pe$rjanjian yang kuat (mitsaqan 

ghalidhan)”. 
22

 

Me$nurut Undang-Undang Pe$rkawinan No$mo$r 1 Tahun 1974 Pasal 1 ayat 

2 pe$rkawinan dide$finisikan se$bagai : “ikatan lahir batin antara se$o$rang pria 

de$ngan se$o$rang wanita se$bagai suami iste$ri de$ngan tujuan me$mbe$ntuk ke$luarga, 

rumah tangga yang bahagia dan ke$kal be$rdasarkan Ke$tuhanan Yang Maha E$sa”  

Pe$ncantuman be$rdasarkan Ke$tuhanan Yang Maha E$sa adalah kare$na ne$gara 

Indo$ne$sia be$rdasarkan ke$pada Pancasila sila yang pe$rtama adalah Ke$tuhanan 

Yang Maha E$sa. Sampai disini te$gas dinyatakan bahwa pe$rkawinan me$mpunyai 

hubungan yang e$rat se$kali de$ngan agama, ke$ro$hanian se$hingga pe$rkawinan 

bukan saja me$mpunyai unsur lahir/jasmani te$tapi juga me$miliki unsur 

batin/ro$hani. 

Dari pe$nge$rtian pe$rkawinan atau pe$rnikahan diatas dapat disimpulkan 

pe$rnikahan adalah suatu akad yang dilakukan untuk me$naati pe$rintah Allah 

SWT kare$na me$laksanakannya adalah suatu ibadah. Pe$rnikahan adalah suatu 

ibadah yang dilakukan untuk me$naati pe$rintah Allah SWT 

B.  Perkawinan Beda Agama 

        Me$ski tidak ada rumusan pasti te$ntang pe$rkawinan antar agama 

dalam UU Pe$rkawinan, kita bisa me$rujuk pada be$rbagai de$finisi dari be$be$rapa 

o$rang. Pe$rtama me$nurut R. Tama dan Rusli pe$rkawinan antar agama adalah 

ikatan lahir batin antar se$o$rang pria dan wanita yang be$rbe$da agama, 

me$nye$babkan te$rsangkutnya dua pe$raturan yang be$rlainan te$ntang syarat-syarat 

dan tata cara pe$laksanaan pe$rkawinan se$suai de$ngan hukum agamanya masing-

masing. De$ngan tujuan me$mbe$ntuk ke$luarga bahagia dan ke$kal be$rdasarkan 

ke$tuhanan yang Maha E$sa. 

                                                           
 
22

 Al-Qur‟an Surat An-Nisa ayat 21, Al-Qur‟an dan Terjemahannya Departemen Agama 

RI, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur‟an, Bandung, 81  
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Ke$dua, me$nurut Ke$tut Artadi dan Ke$tut Mandra. Pe$rkawinan be$da agama 

adalah ikatan lahir batin antar se$o$rang pria de$ngan wanita masing-masing 

be$rbe$da agamanya dan me$mpe$rtahankan pe$rbe$daan agamanya yaitu se$bagai 

suami istri de$ngan tujuan untuk me$mbe$ntuk rumah tangga yang bahagia dan 

ke$kal be$rdasarkan ke$tuhananYang Maha E$sa.  

Ke$tiga, me$nurut Abdurrahman, pe$rkawinan be$da agama adalah suatu 

pe$rkawinan yang dilakukan o$le$h se$o$rang yang me$me$luk gama dan ke$pe$rcayaan 

yang be$rbada satu dan yang lainya. 

Dari pe$nge$rtian di atas, pe$rkawinan be$da agama me$rupakan hubungan 

dua insan yang be$rbe$da ke$yakinan dan di ikat dalam satu pe$rtalian pe$rkawinan. 

Ada dua po$ko$k unsur yang harus ada dalam de$finisi pe$rkawinan be$da agama 

yaitu ke$yakinan dan di ikat dalam satu hubungan pe$rkawinan. 

Fuqahāʾse$pakat bahwa pe$rkawinan se$o$rang pe$re$mpuan muslimah de$ngan 

pria no$n muslim baik ahlul kitab atau musyrik tidak sah, kare$na akan 

dikhawatirkan ada pe$langgaran-pe$langgaran e$tika akidah, kare$na se$bagaimana 

yang kita ke$tahui bahwa istri wajib tunduk pada suami
23

. Se$dangkanpe$rkawinan 

pria muslim de$ngan wanita be$da agama te$rjadi pe$rbe$daan pe$ndapat dikalangan 

fuqahāʾAntara lain: 

1. Madzhaf Hanafi 

             Imam Ibnu Hanafiah be$rpe$ndapat me$nge$nai pe$rkawinan 

be$da agama yang te$rdiri dari dua hal: pe$rtama, pe$rkawinan antara pria 

muslim dan wanita no$n muslim hukumnya adalah haram mutlak. Ke$dua, 

pe$rkawinan antara pria muslim de$ngan wanita ahlu al-kitab Yahudi dan 

Nasrani hukumnya mubah bo$le$h Me$nurut Madzhab Hanafi yang dimaksud 

de$ngan ahlul al-kitab adalah siapa saja yang me$mpe$rcayai Nabi dan dan 

kitab yang diturunkan o$le$h Allah SWT, te$rmasuk o$rang yang pe$rcaya 

ke$pada Nabi Ibrahim AS dan o$rang yang pe$rcaya ke$paada Nabi Musa AS 

dan kitab Zaburnya, maka wanitanya bo$le$h dikawinni.                   

            Me$nurut madzhab ini, pe$rkawinan de$ngan wanita kitabiyyah 

yang ada di Daar Al-Harbi hukumnya makruh tahrim, kare$na akan 

                                                           
23

 Mohammad Monib, Ahmad Nurcholis. Kado Cinta, 100 
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me$mbuka pintu fitnah dan me$ngandung mafasid  atau ke$rusakan-ke$rusakan 

yang be$sar. Pe$ndapat Imam Hanafi, diantaranya:  

a. Pe$rkawinan antara pria muslim de$ngan wanita no$n muslim 

hukumnya adalah haram mutlak. 
24

 

b. Pe$rkawinan antara pria muslim de$ngan wanita ahlu al-kitab 

hukumnya mubah/bo$le$h. Bo$le$h dinikahi jika antara laki-laki muslim 

de$ngan wanita Yahudi dan Nasrani 

c. Pe$rkawinan antara pria muslim de$ngan wanita kitabiyah yang ada di 

Daar al-harbi hukumnya makruh tahrim, kare$na akan me$mbuka pintu 

fitnah dan me$ngandung mafasid ke$rusakan-ke$rusakan. Le$bih 

diinginkan untuk dilarang pe$rnikahan be$da agama. 

d. Pe$rkawinan antara pria muslim dan wanita ahlu al-kitab zimmi 

hukumnya makruh tanzih, alasan me$re$ka adalah wanita ahlu al-kitab 

zimmi ini me$nghalalkan minuman arak dan me$nghalalkan daging 

babi. Le$bih diinginkan untuk dilarang pe$rnikahan be$da agama. 

2. Madzhab Maliki  

Pe$rkawinan be$da agama me$nurut madzhab maliki me$miliki dua 

pe$ndapat, yaitu: pe$rtama, me$nikah de$ngan kitabiyyah hukumnya makruh 

atau baik dzimiyah maupun harbiah. Te$tapi jika dikhawatirkan bahwa istri 

yang kitabiyah ini akan me$mpe$ngaruhi anak-anaknya dan me$ninggalkan 

agama ayahnya, maka hukumnya haram. Ke$dua, me$nikah de$ngan kitabiyah 

hukumnya bo$le$h, kare$na ayat te$rse$but, tidak me$larang se$cara mutlak. Jika 

dikhawatirkan ke$mafsadatan yang akan muncul dalam pe$rkawinan be$da 

agama, maka hukumnya haram. 
25

Pe$ndapat Imam Maliki, diantaranya:  

a. apabila dikhawatirkan jika istri yang kitabiyah ini akan 

me$mpe$ngaruhi anak anaknya dan me$ninggalkan agama ayahnya 

maka hukumnya haram mutlak. Maka diharamkan pe$rnikahan be$da 

agama. 

                                                           
              

24
 Fadzril Julian Riqval.Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah: Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan 

Islam Vol. 4, no. 1 (2023) 
25

 Ibnu Rusdy, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatu al-Muqtashid (Beirut: Maktabah Ilmiyah, 

t.th), juz II 



20 
 

 
 

b. Me$nikah de$ngan wanita kitabiyah hukumnya makruh baik 

dzimmiyah maupun harbiyah, namun makruh me$nikahi wanita 

harbiyah le$bih be$sar bila tidak dikhawatirkan me$mpe$ngaruhi anak-

anaknya dan me$ninggalkan agama islam.  

c. Pe$rkawinan antara pria muslim de$ngan wanita kitabiyah yang ada di 

Daar al-harbi hukumnya makruh tahrim, kare$na akan me$mbuka pintu 

fitnah dan me$ngandung mafasid ke$rusakan-ke$rusakan. 

3. Madzhab Syafi’i  

Madzhab syafi‟i pe$rkawinan be$da agama adalah bo$le$h yaitu 

me$nikahi wanita ahlu al-kitab. Akan te$tapi te$rmasuk dalam go$lo$ngan wanita 

ahlu al-kitab me$nurut madzhab syafi‟i adalah wanita wanita yahudi dan 

nasrani ke$turunan bangsa Israe$l dan tidak te$rmasuk bangsa lainnya. 
26

 

Pe$ndapat Imam Syafi‟I: Haram me$nikahi o$rang-o$rang yang Yahudi 

dan Nasrani se$sudah Al-Qur‟an diturunkan kare$na tidak te$rmasuk Yahdi dan 

Nasrani kate$go$ri ahlu al-kitab. 
27

 

4. Madzhab Hambali  

Me$nurut madzhab hambali bahwa pe$rkawinan be$da agama adalah 

haram apabila wanita wanita musyrik, akan te$tapi bo$le$h me$nikahi wanita 

Yahudi dan Nasrani. Madzhab ini ce$de$rung le$bih me$ndukung pe$ndapat 

imam syafi‟i, te$tapi tidak me$mbatasi te$ntang ahlual kitab adalah yang 

me$nganut agama Yahudi dan Nasrani se$jak saat Nabi Muhammad SAW 

be$lum diutus me$njadi se$o$rang Rasul.  

Pe$raturan pe$rundang-undangan di Indo$ne$sia me$larang pe$rkawinan 

be$da agama. fuqahāʾ be$rbe$da pe$ndapat me$nge$nai pe$rkawinan be$da agama. 

Para ulama me$nye$pakati bahwa pe$rkawinan be$da agama hukumnya haram. 

Ulama juga be$rbe$da pe$ndapat te$ntang pe$rkawinan ahlul al-kitab.  

Ada yang me$larang dan ada yang me$mpe$rbo$le$hkan te$rgantung 

bagaimana glo$ngan ahlul al-kitab Pe$ndapat Imam Hambali;  

                                                           
26

 Muhammad Syamsuddin bin Ahmad Al-Khotib Asy-Syarbini, Mughni Al-muhtaj 

(Beirut – Lebanon: Darul Ma'rifat, 1997 M), Juz III, 187 
27

 Fadzril Julian Riqval.Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah: Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan 

Islam Vol. 4, no. 1 (2023) 
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a. Pe$rkawinan be$da agama adalah haram apabila wanita-wanita 

musyrik.  

b. Bo$le$h me$nikahi wanita Yahudi dan Nasrani se$bagai ahlul kitab, 

te$rmasuk ahlual-kitab adalah yang me$nganut agama Yahudi dan 

Nasrani se$jak saat Nabi Muhammad be$lum diutus me$njadi Rasul. 

Namun, le$bih baik dihindari pe$rnikahan be$da agama. 

a. Pe$rkawinan dalam Hukum islam  

           Di dalam Islam yang be$rpe$gang pada Al-Qur‟an, me$larang adanya 

pe$rkawinan wanita islam ke$pada pria yang bukan Islam. Dalam surat 

Albaqarah ayat 221 “dan janganlah me$nikahkan o$rang-o$rang musyrik 

de$ngan wanita-wanita yang mu‟min se$be$lum me$re$ka be$riman 

Se$sungguhnya budak yang mu‟min le$bih baik dari o$rang-o$rang musyrik 

walaupun dia me$narik hatimu. Me$re$ka me$ngajak ke$ ne$raka se$dang Allah 

SWT me$ngajak ke$ surga dan ampun de$ngan izin nya ke$pada manusia 

supaya me$re$ka me$ngambil Pe$lajaran.  

            Ke$mudian di dalam Al-Muntanayah ayat 10 be$rbunyi “ hai o$rang-

o$rang yang be$riman, apabila dating be$rhijrah ke$padamu pe$re$mpuan-

pe$re$mpuan yang be$riman, maka he$ndaklah kamu uji ke$imanan me$re$ka 

maka jika me$re$ka sudah me$nge$tahui me$re$ka be$nar-be$nar be$riman maka 

janganlah kamu ke$mbalikan me$re$ka ke$ suami-suami me$re$ka o$rang 

kafir.
28

 

Me$re$ka tidak halal pula bagi me$re$ka pula maka be$rikan ke$pada suami 

me$re$ka mahar-mahar yang sudah dibayarkan  dan tiada do$sa bagimu 

me$ngawini me$re$ka apabila kamu bayar ke$pada me$re$ka maharnya : 

janganlah kamu te$tap be$rpe$gang pada tali pe$rkawinan de$ngan 

pe$re$mpuan-pe$re$mpuan kafir dan he$ndaklah me$re$ka me$minta mahar yang 

te$lah me$re$ka bayar.  

            De$mikianlah hukum Allah SWT yang dite$tapkan diantara kamu 

dan Allah SWT me$nge$tahui lagi maha bijaksana. Me$nurut K.H. Ahmad 

Azhar Basyur, surat Al-Muntahanah ayat 10 ini be$rke$simpulan bahwa 

wanita islam hanya dapat dipe$rke$nankan me$nikah de$ngan pria islam. 
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Se$dangkan bagi pria islam dihalalkan me$ngawini wanita-wanita ahli 

kitab asalkan pria islam itu me$miliki ke$yakinan agama yang kuat. 

            Dalam surah Al-Maidah ayat 5 be$rbunyi “dihalalkan me$ngawini 

wanita yang me$njaga ke$ho$rmatan diantara wanita-wanita yang be$riman 

diantara wanita yang me$njaga ke$ho$rmatan diantara o$rang o$rang yang 

dibe$ri al kitab se$be$lum kamu, bila kamu te$lah me$mbayar mas kawin 

me$re$ka de$ngan maksud me$milikinya, tidak de$ngan maksud be$rzinah dan 

tidak pula me$njadikanya gundik-gunik. Barang siapa yang kafir se$te$lah 

be$riman dan dihapuslah amalanya di hari ahir te$rmasuk dalam o$rang 

yang me$rugi baik agama manapun. Pada dasarnya tidak me$mbo$le$hkan 

pe$rnikahan tidak se$ iman. 

b. Pe$rnikahan dalam Hukum Kriste$n 

             Dalam pe$rjanjian lama tidak ada dalam Bahasa Ibrani yang 

me$rujuk arti pe$rnikahan. Pe$nge$rtian dasar dari “pe$rnikahan be$rasal dari 

kata ke$rja Laqakh yang artinya take$ atau grasp” me$me$gang, me$nre$nggut 

atau me$ngambil. Dalam kata lain be$rarti be$ carrie$d away and re$mo$ve$d 

te$lah dibawa jauh, me$ngangkat atau me$le$paskan. Pe$nggunaan kata ini 

adalah ko$nte$ks o$rang ibrani se$lalu me$ne$kankan suatu Tindakan je$las dan 

de$wasa dari se$se$o$rang tidak se$ke$dar me$lihat hanya dari pe$nampilan luar 

te$tapi ke$pada tindakan ko$nkrit pe$nuh de$ngan tanggung jawab yang 

dilakukan.
29

 

               Manusia adalah satu-satunya mahluk yang diciptakan Allah 

SWT dalam ke$adaan Tunggal ditaman e$de$n. Se$mua mahluk lain 

diciptakan se$bagai jantan dan be$tina be$rpasang pasangan. Te$tapi 

ke$ndatipun de$mikian manusia diciptakan me$nurut gambar dan rupa Allah 

SWT dan dibe$ri jiwa abadi. Status be$rpasang-pasangan saja be$lumlah 

me$ncukupi ke$butuhan e$mo$si dan ke$ro$hanian manusia. Karna itu Allah 

SWT ingin le$laki dan wanita tidak hanya se$ke$dar be$rpasangan tapi saling 

me$no$lo$ng, inilah rahasia pe$rkawinan yang bahagia. 
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               Jika yang dimiliki o$le$h manusia hanyalah sama sama de$sakan untuk 

be$rke$mbang biak maka hubungan me$re$ka be$lumlah se$mpurna dan bo$le$h 

dikatakan sama saja se$pe$rti hubungan he$wan. Agar manusia me$ndapatkan 

ke$bahagiaan yang se$utuhnya didalam pe$rkawinan, maka dia dan pasangannya 

harus sama sama be$ke$rja untuk me$njadikan pikiran ke$ro$hanian, pe$rasaan dan 

jasmani me$re$ka yang be$rbe$da itu me$mbaur ke$dalam hubungan yang 

harmo$nis. 

C.  Syarat Perkawinan    

Syarat me$rupakan me$ne$ntukan suatu pe$rbuatan hukum, te$rutama Syarat 

me$rupakan me$ne$ntukan suatu pe$rbuatan hukum, te$rutama yang me$nyangkut 

de$ngan sah atau tidaknya pe$rbuatan te$rse$but dari se$gi hukum. Kata te$rse$but 

me$ngandung arti yang sama dalam hal bahwa me$rupakan se$suatu yang harus 

diadakan. Dalam suatu acara pe$rkawinan syaratnya tidak bo$le$h te$rtinggal, dalam 

arti pe$rkawinan tidak sah bila syaratnya tidak te$rpe$nuhi atau tidak le$ngkap.
30

 

Be$rdasarkan pe$raturan yang be$rlaku di Indo$ne$sia, bahwa Indo$ne$sia yang 

me$nganut siste$m pe$rundang-undangan dan dalam hal pe$rkawinan yang 

be$rpe$do$man ke$pada UU No$. 1 Tahun 1974 te$ntang Pe$rnikahan dan Ko$mpilasi 

Hukum Islam. Maka dapat dilihat di dalam pasal 2 ayat (1) UU No$.1 Tahun 

1974 yang be$rbunyi,” Pe$rkawinan adalah sah, apabila dilakukan me$nurut hukum 

masing-masing agamanya dan ke$pe$rcayaannya itu. Se$dangkan pada pe$raturan 

lain, yaitu yang te$rmuat di dalam pasal 4 Ko$mpilasi Hukum Islam yang 

be$rbunyi,” Pe$rkawinan adalah sah, apabila dilakukan me$nurut Islam se$suai 

de$ngan pasal 2 ayat (1) Undang-undang No$.1 Tahun 1974 te$ntang pe$rkawinan. 

Maka dapat dilihat bahwa le$tak sahnya pe$rkawinan te$rse$but te$rgantung 

pada te$rpe$nuhinya syarat suatu pe$rkawinan. Akan te$tapi, tak hanya syarat yang 

harus te$rpe$nuhi. Islam juga punya ke$bijakan, atau pe$raturan yang me$ngatakan 

bahwa di dalam suatu pe$rkawinan te$rse$but harus te$rpe$nuhi syarat dan rukun, 

se$bagaimana yang te$lah me$njadi panduan di lingkungan Pe$radilan Agama yaitu 

KHI. 
31

Di dalam KHI te$rmuat be$be$rapa syarat dan rukun di dalam pe$rkawinan, 

diantaranya: 
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Untuk me$laksanakan pe$rkawinan harus ada:  

1. Calo$n Suami. 

2. Calo$n Iste$ri. 

3. Wali nikah. 

4. Dua o$rang saksi. 

5. Ijab dan Kabul. 

Di dalam Pe$do$man Pe$ncatatan Nikah yang dike$luarkan o$le$h Ke$me$nte$rian 

Agama Re$publik Indo$ne$sia bahwa ada syarat bagi wali nasab, saksi dalam 

pe$rnikahan yaitu pada pasal 18 ayat (2) dan pada pasal 19 ayat (2) yang 

be$rbunyi: syarat wali/saksi se$bagai be$rikut: a. Laki-laki, b. Be$ragama Islam, c. 

Baligh (be$rumur se$kurangkurangnya 19 tahun), d. Be$rakal, e$. Me$rde$ka, f. Dapat 

be$rlaku adil.
32

 

Se$bagai suatu pe$rbuatan hukum, pe$rkawinan dalam Islam dan se$cara 

fikih me$miliki lima rukun yang harus dipe$nuhi se$cara kumulatif. Pe$me$nuhan 

lima rukun ini dimaksudkan agar pe$rkawinan yang me$rupakan pe$rbuatan hukum 

dapat be$rakibat hukum, yakni timbulnya hak dan ke$wajiban. Me$nurut jumhur 

ulama rukun nikah itu ada e$mpat, yaitu:
33

 

1. Sighah (ijab dan kabul);  

2. Calo$n suami dan calo$n istri;  

3. Wali  

4. Saksi 

Me$nurut Kho$lil Rahman Syarat-syarat pe$rkawinan me$ngikuti rukun-

rukunnya, diantaranya, yaitu:
34

 

1. Calo$n me$mpe$lai pria, syarat-syaratnya:  

a. Be$ragama Islam;  

b. Laki-laki;  

c. Je$las o$rangnya;  

d. Dapat me$mbe$rikan pe$rse$tujuan;  
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e. Tidak te$rdapat halangan pe$rkawinan.  

2. Calo$n me$mpe$lai wanita, syarat-syaratnya:  

a. Be$ragama Islam;  

b. Pe$re$mpuan;  

c. Dapat dimintai pe$rse$tujuanya;  

d. Tidak te$rdapat halangan pe$rkawinan.  

3. Wali nikah, syarat-syaratnya: 

a. Laki-laki;  

b. De$wasa;  

c. Me$mpunyai hak pe$rwalian;  

d. Tidak te$rdapat halangan pe$rwalian.  

4. Saksi nikah, syarat-syaratnya:  

a. Minimal dua o$rang saksi laki-laki;  

b. Hadir dalam ijab kabul;  

c. Dapat me$nge$rti maksud akad;  

d. Be$ragama Islam;  

e. De$wasa.  

5. Ijab kabul, syarat-syaratnya:  

a. Adanya pe$rnyataan me$ngawinkan dari wali;  

b. Adanya pe$rnyataan pe$ne$rimaan dari calo$n me$mpe$lai laki-laki;  

c. Me$makai kata-kata nikah, tazwij;  

d. Antara ijab dan kabul be$rsamaan (be$rsambungan)  

e. O$rang yang be$rkait de$ngan ijab kabul tidak se$dang dalam ihram  

Akad te$rdiri dari ijab dan qabul. Ijab adalah ucapan yang te$rle$bih dahulu 

te$rucap dari mulut salah satu ke$dua be$lah pihak untuk me$nunjukkan 

ke$inganannya me$mbangun ikatan. Kabul adalah apa yang ke$mudian te$rucap dari 

pihak lain, yang me$nunjukkan ke$re$laan atau ke$se$pakatan atas apa yang te$lah 

diwajibkan o$le$h pihak pe$rtama.  
35

Se$bagai co$nto$h misalnya le$laki me$ngatakan 

ke$pada pe$re$mpuan, “aku me$nikahimu” dan pe$re$mpuan me$ngatakan , “aku te$rim 

a”  pe$rkataan le$laki itu dise$but ijab dan yang dikatakan pe$re$mpuan adalah kabu 
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D.  Perkawinan Menurut UU No. 1 Tahun 1974 

Se$jarah Lahirnya UU No$. 1 Tahun 1974 pada masa ke$rajaan Islam di 

Indo$ne$sia Hukum Islam se$bagai hukum yang be$rsifat mandiri te$lah me$njadi satu 

ke$nyataan yang hidup dalam masyarakat Indo$ne$sia. Bahwa ke$rajaan-ke$rajaan 

Islam yang be$rdiri di Indo$ne$sia te$lah me$laksanakan Hukum Islam dalam 

ke$kuasaannya masing-masing. 

Pada abad ke$-13 M, Ke$rajaan Samudra Pasai di Ace$h Utara me$nganut 

hukum Islam Mazhab Syafi‟i  Ke$mudian pada abad ke$-15 dan 16 M di pantai 

utara Jawa, te$rdapat Ke$rajaan Islam, se$pe$rti Ke$rajaan De$mak, Je$para, Tuban, 

Gre$sik dan Ngampe$l. Fungsi me$me$lihara agama ditugaskan ke$pada pe$nghulu 

de$ngan para pe$gawainya yang be$rtugas me$layani ke$butuhan masyarakat dalam 

bidang pe$ribadatan dan se$gala urusan yang te$rmasuk dalam hukum 

ke$luarga/pe$rkawinan. Se$me$ntara itu, di bagian timur Indo$ne$sia be$rdiri pula 

ke$rajaan-ke$rajaan Islam se$pe$rti Go$wa, Te$rnate$, Bima dan lain-lain. Masyarakat 

Islam di wilayah te$rse$but dipe$rkirakan juga me$nganut hukum Islam Mazhab 

Syafi‟i 
36

 

Ke$mudian masa pe$njajahan VO$C Pada masa ke$datangan Ve$re$nigde$ O$o$st 

Indische$ Co$mpagnie$ (VO$C) di Indo$ne$sia, ke$dudukan hukum ke$luarga Islam 

te$lah ada di masyarakat se$hingga pada saat itu diakui se$pe$nuhnya o$le$h pe$nguasa 

VO$C. Pada masa pe$me$rintahan Be$landa di Indo$ne$sia, Be$landa me$nghimpun 

hukum Islam yang dise$but de$ngan Co$mpe$ndium Fre$iye$r, me$ngikuti nama 

pe$nghimpunnya. 
37

Ke$mudian me$mbuat kumpulan hukum pe$rkawinan dan 

ke$warisan Islam untuk dae$rah Cire$bo$n, Se$marang, dan Makasa. Ke$tika 

pe$me$rintahan VO$C be$rakhir, po$litik pe$nguasa ko$lo$nial be$rangsur-angsur 

be$rubah te$rhadap hukum Islam. 

Pada pe$rmulaan tahun 1937 Pe$me$rintahan Hindia Be$landa me$nyusun 

re$ncana pe$ndahuluan O$rdo$nansi Pe$rkawinan te$rcatat de$ngan po$ko$k-po$ko$k isinya 

se$bagai be$rikut: Pe$rkawinan be$rdasarkan asas mo$no$gami dan pe$rkawinan bubar 

kare$na salah satu pihak me$ninggal atau me$nghilang se$lama dua tahun se$rta 
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pe$rce$raian yang diputuskan o$le$h hakim. 
38

Me$nurut re$ncana rancangan o$rdo$nansi 

te$rse$but hanya dipe$runtukkan bagi go$lo$ngan o$rang Indo$ne$sia yang be$ragama 

Islam dan yang be$ragama Hindu, Budha, Animis. Namun rancangan o$rdo$nansi 

te$rse$but di to$lak o$le$h o$rganisasi Islam kare$na isi o$rdo$nansi me$ngandung hal-hal 

yang be$rte$ntangan de$ngan hukum Islam. 

Ke$mudian se$jalan de$ngan maksud dike$luarkannya Stb. 1989 No$. 158 

te$ntang pe$rkawinan campuran se$bagai upaya unifikasi dan pe$nye$le$saian masalah 

yang timbul akibat pluralitas hukum pe$rkawinan dari calo$n me$mpe$lai yang 

be$rbe$da agama, maka hukum yang te$rkandung di dalamnya me$nge$nai, 

pe$nge$rtian pe$rkawinan campuran, acuan hukum bagi pe$laku pe$rkawinan 

campuran.
39

 

Se$lanjutnya pada masa awal ke$me$rde$kaan Se$te$lah ke$me$rde$kaan, 

Pe$me$rintah RI be$rusaha me$lakukan upaya pe$rbaikan di bidang pe$rkawinan dan 

ke$luarga me$lalui pe$ne$tapan UU No$. 22 Tahun 1946 me$nge$nai Pe$ncatatan Nikah, 

talak dan Rujuk bagi masyarakat be$ragama Islam.  

Dalam pe$laksanaan Undang-Undang te$rse$but dite$rbitkan Instruksi 

Me$nte$ri Agama No$. 4 tahun 1946 yang ditujukan untuk Pe$gawai Pe$ncatat Nikah 

(PPN). Instruksi te$rse$but se$lain be$risi te$ntang pe$laksanaan UU No$. 22 Tahun 

1947 juga be$risi te$ntang ke$harusan PPN be$rusaha me$nce$gah pe$rkawinan anak 

yang be$lum cukup umur, me$ne$rangkan ke$wajiban ke$wajiban suami yang 

be$rpo$ligami, me$ngusahakan pe$rdamaian bagi pasangan yang be$rmasalah, 

me$nje$laskan be$kas suami te$rhadap be$kas istri dan anak-anaknya apabila te$rpaksa 

be$rce$rai, se$lama masa idah agar PPN me$ngusahakan pasangan yang be$rce$rai 

untuk rujuk ke$mbali. 

Pada bulan Agustus 1950, Fro$nt Wanita dalam Parle$me$n, me$nde$sak agar 

Pe$me$rintah me$ninjau ke$mbali pe$raturan pe$rkawinan dan me$nyusun re$ncana 

undang undang pe$rkawinan. Maka akhirnya Me$nte$ri Agama me$mbe$ntuk Panitia 

Pe$nye$lidikan Pe$raturan Hukum Pe$rkawinan, Talak dan Rujuk. Maka lahirlah 
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Pe$raturan Pe$me$rintah (PP) No$. 19 tahun 1952 yang me$mungkinkan pe$mbe$rian 

tunjangan pe$nsiun bagi istri ke$dua, ke$tiga dan se$te$rusnya.
40

 

Pada tanggal 6 Me$i 1961, Me$nte$ri Ke$hakiman me$mbe$ntuk Le$mbaga 

Pe$mbinaan Hukum Nasio$nal yang se$cara me$ndalam me$ngajukan ko$nse$p RUU 

Pe$rkawinan, se$hingga pada tanggal 28 Me$i 1962 Le$mbaga hukum ini 

me$nge$luarkan re$ko$me$ndasi te$ntang asas asas yang harus dijadikan prinsip dasar 

hukum pe$rkawinan di Indo$ne$sia.  

Ke$mudian dise$minarkan o$le$h le$mbaga hukum te$rse$but pada tahun 1963 

be$ke$rjasama de$ngan Pe$rsatuan Sarjana Hukum Indo$ne$sia bahwa pada dasarnya 

pe$rkawinan di Indo$ne$sia adalah pe$rkawinan mo$no$gami namun masih 

dimungkinkan adanya pe$rkawinan po$ligami de$ngan syarat-syarat te$rte$ntu. Se$rta 

me$re$ko$me$ndasikan batas minimum usia calo$n pe$ngantin. 
41

 

Masa me$nje$lang ke$lahiran UU Pada tahun 1973 Fraksi Kato$lik di 

Parle$me$n me$no$lak rancangan UU Pe$rkawinan yang be$rdasarkan Islam. Ko$nse$p 

RUU Pe$rkawinan khusus umat Islam yang disusun pada tahun 1967 dan 

rancangan 1968 yang be$rfungsi se$bagai Rancangan Undang Undang Po$ko$k 

Pe$rkawinan yang di dalamnya me$ncakup mate$ri yang diatur dalam Rancangan 

tahun 1967. Akhirnya Pe$me$rintah me$narik ke$mbali ke$dua rancangan dan 

me$ngajukan RUU Pe$rkawinan yang baru pada tahun 1973.
42

 

Pada tanggal 22 De$se$mbe$r 1973, Me$nte$ri Agama me$wakili Pe$me$rintah 

me$mbawa ko$nse$p RUU Pe$rkawinan yang di se$tujui DPR me$njadi Undang-

Undang Pe$rkawinan. Maka pada tanggal 2 Januari 1974, Pre$side$n me$nge$sahkan 

Undang-Undang te$rse$but dan diundangkan dalam Le$mbaran Ne$gara No$: 1 tahun 

1974 tanggal 2 Januari 1974. 

Ke$dudukan UU No$. 1 Tahun 1974 Pada Hukum Nasio$nal Undang-

undang me$rupakan landasan hukum yang me$njadi dasar pe$laksanaan dari 

se$luruh ke$bijakan yang akan dibuat o$le$h pe$me$rintah.
43

 Suatu undang-undang 
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dapat dikatakan be$rkualitas baik dan me$miliki karakte$ristik be$rke$lanjutan, bisa 

dinilai dari sudut pandang ke$be$rhasilan me$ncapai tujuan, pe$laksanaan dan 

pe$ne$gakan hukumnya se$bagai mana hal ini me$nurut Bie$ze$ve$ld dalam 

te$rje$mahannya.
44

 

Adapun be$be$rapa asas dalam pe$rundangan-undangan adalah se$bagai 

be$rikut:  

1. Undang-undang tidak bo$le$h be$rlaku surut  

2. Undang-undang yang dibuat o$le$h pe$nguasa yang le$bih tinggi, me$mpunyai 

ke$dudukan yang le$bih tinggi pula  

3. Undang-undang yang be$rsifar khusus me$nyampingkan undang-undang yang 

be$rsifat umum (le$x spe$sialis de$ro$gat le$x ge$ne$ralis)  

4. Undang-undang yang be$rlaku be$lakangan me$mbatalkan undang-undang 

yang be$rlaku te$rdahulu  

5. Undang-undang tidak dapat diganggu gugat   

6. Undang-undang se$bagai sarana untuk se$maksimal mungkin dapat me$ncapai 

ke$se$jahte$raan spiritual dan mate$ril bagi masyarakat maupun individu, 

me$lalui pe$mbaruan atau pe$le$starian.
45

 

Be$rdasarkan hie$rarki pe$rundang-undangan di Indo$ne$sia me$rujuk pada 

pasal te$rbaru yaitu Undang-Undang No$. 12 Tahun 2011 te$ntang Pe$mbe$ntukan 

Pe$raturan Pe$rundang-undangan te$rdiri atas:  

1. Undang-Undang Dasar Ne$gara Re$publik Indo$ne$sia Tahun 1945 

2. Ke$te$tapan Majlis Pe$rmusyawaratan Rakyat (TAP-MPR)  

3. Undang-undang  

4. Pe$raturan Pe$me$rintah  

5. Pe$raturan Pre$side$n  

6. Pe$raturan Dae$rah Pro$vinsi  

7. Pe$raturan Dae$rah Kabupate$n/Ko$ta 

Se$bagaimana pe$raturan di atas me$nunjukkan bahwa undang-undang 

se$bagai sumbe$r hukum po$sitif di Indo$ne$sia yang sangat be$rlaku dan me$mpunyai 

ke$kuatan yang tinggi dalam me$njalankan atau me$ne$rapkan suatu hukum 
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dilingkungang pe$radilan. Jadi, adapun UU No$. 1 Tahun 1974 te$ntang 

Pe$rkawinan yang sudah se$de$mikian rupa dibe$ntuk dan dirancang de$mi untuk 

me$me$nuhi ke$butuhan hukum di Indo$ne$sia me$rupakan se$bagai sumbe$r hukum 

te$rtulis yang harus dibe$rlakukan dilingkungan pe$radilan se$bagai pe$do$man 

hukum bagi para hakim di pe$radilan. 

Se$te$lah be$rlakunya UU No$. 1 Tahun 1974 te$rjadi pe$rde$batan yang 

hakikatnya be$lum ada akhirnya. Jika ke$te$ntuan me$nge$nai pe$rkawinan be$da 

agama ini dimasukkan ke$pe$rmasalahan ke$sahan pe$rkawinan, te$ntu aturan 

me$nge$nainya didasarkan ke$pada ke$te$ntuan pasal 2 ayat (1) UU No$. 1 Tahun 

1974. Pasal ini me$nyatakan bahwa:  

“Pe$rkawinan adalah sah, apabila dilakukan me$nurut hukum masing-

masing agamanya dan ke$pe$rcayaannya itu” 
46

 

Para pakar hukum nasio$nal be$rbe$da pandangan dan pe$ndapatnya dalam 

hal me$njadikan pasal ini se$bagai aturan hukum yang me$ngatur pe$rkawinan be$da 

agama.Se$bahagian me$re$ka me$mandang pasal 2 ayat (1) UU No$. 1 Tahun 1974 

ini se$bagai aturan umum yang me$ngandung ke$te$ntuan hukum bagi sahnya 

pe$rkawinan te$rmasuk pe$rkawinan be$da agama. Artinya, jika hukum agama dari 

ke$dua atau salah satunya pasangan be$da agama yang akan me$langsungkan 

pe$rkawinan itu me$nyatakan tidak sah atau pe$nghalang pe$rkawinan, maka 

pe$rkawinannya dilarang dan tidak sah. 

Namun jika hukum agama dari ke$duanya me$nyatakan tidak te$rlarang dan 

sah, maka pe$rkawinanya adalah bo$le$h dan sah. Be$rarti dalam kata lain, sahnya 

pe$rkawinan te$rse$but apabila sudah sah me$nurut agama masing-masing, 

walaupun dalam ke$adaan be$rbe$da agama bo$le$h dilangsungkannya pe$rkawinan 

te$rse$but. 

Akan te$tapi, se$bagian o$rang lagi be$rpe$ndapat bahwa pe$mbuat undang-

undang yaitu pe$me$rintah dan DPR tidak me$nghe$ndaki adanya pe$rkawinan 

be$rbe$da agama te$rse$but. Kare$na hal ini se$cara te$gas, te$rlihat pada pasal 2 ayat 

(1) UU No$. 1 tahun 1974 me$nge$nai sahnya pe$rkawinan te$rse$but di dasarkan 

ke$pada sahnya me$nurut agamanya dan ke$pe$rcayaannya masing-masing, padahal 

tak satu pun agama yang me$mandang sah pe$rkawinan be$rbe$da agama.19 
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UU No$. 1 Tahun 1974 dibe$ntuk dalam rangka me$wujudkan unifikasi 

hukum pe$rkawinan nasio$nal yang be$rlaku untuk se$mua warga Ne$gara, se$rta 

ke$pastian hukum dimana UU ini be$rtujuan me$njamin te$rwujudnya ke$se$jahte$raan 

yang le$bih me$ndalam se$bab pe$rkawinan didasarkan ke$pada ke$yainan dan 

pe$rkawinan itu juga harus dicatat se$hingga me$njamin ke$pastian hukum untuk 

me$ndapat hak.  

Se$lain itu UU No$. 1 Tahun 1974 juga me$ngandung ide$ pe$mbaruan dan 

me$nampung aspirasi e$mansipasi. Dimana UU No$ 1 Tahun 1974 me$ne$mpatkan 

ke$dudukan suami dan dalam pe$rkawinan sama de$rajatnya baik te$rhadap harta 

pe$rkawinan maupun te$rhadap anak, be$gitu juga pe$rsamaan hak dan ke$dudukan 

didalam ke$hidupan be$rumah tangga maupun dalam ke$hidupan be$rmasyarakat. 

Pe$nge$rtian pe$rkawinan be$rdasarkan UU No$. 1 Tahun 1974 be$rbe$da de$ngan 

KUHPe$rdata yang hanya me$mandang dari sudut pe$rdata saja.  

De$finisi pe$rkawinan me$nurut UU No$. 1 Tahun 1974 di dasarkan pada 

unsur agama/ re$ligius hal itu se$bagaimana diatur dalam pasal 1: Pe$rkawinan 

ialah ikatan lahir batin antara se$o$rang pria de$ngan se$o$rang wanita se$bagai suami 

de$ngan tujuan me$mbe$ntuk ke$luarga (rumah tangga) yang Bahagia dan ke$kal 

be$rdasarkan Ke$tuhanan Yang Maha E$sa.
47

 

Ke$mudian dalam pe$mbahasan ini khususnya KUHPe$rdata hanya 

me$mandang bahwa pe$rkawinan hanya dari sudut pe$rdata saja . Se$bagaimana 

Undang-undang me$njamin se$tiap warga ne$garanya me$ndapatkan hak yang sama. 

Juga me$ne$patkan de$rajat dan suami sama di mata hukum khususnya. 

Se$bagaimana te$rmuat dalam pasal 26 Kitab Undang-undang hukum pe$rdata. 

E.  Syarat Perkawinan Menurut UU No. Tahun 1974 UU No. 1/1974  

Dalam hal ini UUP hanya me$muat hal-hal yang be$rke$nan de$ngan syarat-

syarat pe$rkawinan, didalam Bab II pasal 6 dite$ntukan syarat-syarat pe$rkawinan 

se$bagai be$rikut:  

1. Pe$rkawinan harus didasarkan atas pe$rse$tujuan ke$dua calo$n me$mpe$lai.  

2. Untuk me$langsungkan pe$rkawinan se$o$rang yang be$lum be$rumur 21 tahun 

harus me$ndapat izin ke$dua o$rang tua.  
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3. Dalam hal ini salah se$o$rang dari ke$dua o$rang tua te$lah me$ninggal dunia atau 

dalam ke$adaan tidak mampu me$nyatakan ke$he$ndaknya, makai zin dimaksud 

ayat (2) pasal cukup dipe$ro$le$h dari o$rang tua yang mampu me$nyatakan 

ke$he$ndaknya. 

4. Dalam hal ke$dua o$rang tua te$lah me$ninggal dunia atau dalam ke$adaan tidak 

mampu untuk me$nyatakan ke$he$ndaknya makai zin dipe$ro$le$h dari wali, 

o$rang yang me$mlihara atau ke$luarga yang me$mpunyai hubungan ke$luarga 

yang me$mpuyai hubungan darah dalam garis ke$turunan lurus ke$ atas se$lama 

me$re$ka masih hidup dan dalam ke$adaan dapat me$nyatakan ke$he$ndaknya. 

5. Dalam hal pe$rbe$daan pe$ndapat antar o$rang-o$rang yang dise$but dalam 

ayat(2), (3) dan (4) pasal ini atau salah se$o$rang le$bih diantara me$re$ka tidak 

me$nyatakan pe$ndapatnya, maka pe$ngadilan dalam dae$rah hukum te$mpat 

tinggal o$rang yang akan me$langsungkan pe$rkawinan atas pe$rmintaan o$rang 

te$rse$but dapat me$mbe$rikan izin se$te$lah te$rle$bih dahulu me$nde$ngar o$rang 

o$rang te$rse$but dalam ayat 2, 3 dan 4 pasal ini. 

6. Ke$te$ntuan te$rse$but ayat 1 de$ngan ayat 5 pasal ini be$rlau se$panjang hukum 

masing-masing agamnya dan ke$pe$rcayaan itu dari yang be$rsangkutan tidak 

me$ne$ntukan yang lain.
48

 

Pada pasal 7, te$rdapat pe$rsyaratan yang le$bih rinci. Be$rke$nan de$ngan 

calo$n me$mpe$lai pria dan wanita, UU me$nsyaratkan batas minimum umur calo$n 

suami se$kurang-kurangnya be$rumur 19 tahun dan calo$n istri se$kurang kurangnya 

be$rumur 16 tahun. Se$lanjutnya dalam hal adanya pe$nyimpangan te$rhadap pasal 

7, dapat dilakukan de$ngan me$minta dispe$nsasi ke$pada pe$ngadilan atau pe$jabat 

lain, yang ditunjuk o$le$h o$rang atau piha pria maupun pihak wanita, de$ngan 

de$mikian pe$ngaturan te$ntang usia ini se$be$narnya se$suai de$ngan prinsip 

pe$rkawinan yag me$nyatakan bahwa calo$n suami dan istri harus te$lah masak jiwa 

dan raganya.  

Tujuannya adalah agar te$rciptanya ke$luarga yang ke$kal dan Bahagia 

se$cara baik tanpa be$rakhir de$ngan pe$rce$raian dan me$ndapat ke$turunan yang baik 

dibawah umur atau yang saling diistilahkan de$ngan pe$rkawinan dini se$pe$rti yang 

te$lah dite$tapkan o$le$h UU se$me$stinya dihindari kare$na me$mbawa e$fe$k yang 
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kurang baik, baik te$rutama o$le$h UU se$me$stinya dihindari kare$na me$mbawa e$fe$k 

yang kurang baik, baik te$rutama bagi pribadi yag me$laksanakannya.
49

 

Dalam pe$rkawinan harus me$me$nuhi rukun dan syarat se$bagaimana diatur 

dalam Undang-undang yang be$rlaku. Se$bagaimana dike$tahui pe$raturan te$ntang 

pe$rkawinan diatur dalam UUPe$rkawinan No$. 1 Tahun 1974, Se$rta KHI. 

Ke$mudian se$te$lah te$rjadi suatu tindakan hukum dari pe$rkawinan yang 

dilangsungkan atau yang te$lah be$rlangsung, dan didapati te$rdapat cacat dan 

masalah rukun dan syaratnya maka pe$rkawinan te$rse$but batal. 

Me$nurut Hilman Hadikusuma di Indo$ne$sia aturan tata te$rtib pe$rkawinan 

itu sudah ada se$jak jaman kuno$, se$jak jaman Sriwijaya, Majapahit sampai masa 

co$lo$nial Be$landa dan sampai Indo$ne$sia te$lah Me$rde$ka. 50Bahkan aturan 

pe$rkawinan itu sudah saja tidak me$nyangkut warga ne$gara Indo$ne$sia, te$tapi juga 

me$nyangkut warga ne$gara asing, karna be$rtambah luasnya pe$rgaulan bangsa 

Indo$ne$sia.  Se$be$lum be$rlakunya Undang-Undang No$mo$r 1 Tahun 1974, di 

Indo$ne$sia be$rlaku be$rbagai hukum pe$rkawinan bagi be$rbagai go$lo$ngan warga 

ne$gara dan be$rbagai dae$rah.51 Be$rbagai hukum pe$rkawinan yang be$rlaku 

se$be$lum be$rlakunya Undang-Undang No$mo$r 1 Tahun 1974 bagi be$rbagai 

go$lo$ngan warga ne$gara dan be$rbagai dae$rah se$bagaimana dimuat pada 

pe$nje$lasan umum butir 2 adalah se$bagai be$rikut: 

1. Bagi o$rang-o$rang Indo$ne$sia asli yang be$ragama islam be$rlaku Hukum 

Agama yang te$lah dire$sipir dalam Hukum Adat. 

2. Bagi o$rang-o$rang Indo$ne$sia asli lainya be$rlaku Hukum Adat yang ada pada 

dae$rahnya masing-masing  

3. Bagi o$rang-o$rang Indo$ne$sia asli yang be$ragama Kriste$n be$rlaku Huwe$lijks 

O$rdo$nantie$ Christe$n  

4. Bagi o$rang timur asing Cina dan warga Ne$gara Indo$ne$sia ke$turunan Cina 

be$rlaku ke$te$ntuan-ke$te$ntuan kitab Undang-Undang Hukum Pe$rdata de$ngan 

se$dikit pe$rubahan. 
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5. Bagi o$rang-o$rang Timur Asing lain-lainya dan Warga Ne$gara Indo$ne$sia 

ke$turunan Timur Asing te$rse$but be$rlaku hukum adat me$re$ka.Bagi o$rang-

o$rang E$ro$pa dan Warga Ne$gara Indo$ne$sia ke$turunan E$ro$pa dan yang 

disamakan de$ngan me$re$ka be$rlaku kitab Undang-Undang Hukum Pe$rdata.52               

De$ngan te$lah diundangkanya Undang-Undang No$mo$r 1 Tahun 1974, 

maka bangsa Indo$ne$sia te$lah me$miliki hukum pe$rkawinan yang be$rsifat 

nasio$nal, yang te$tap be$rpijak pada ke$ane$karagaman suku, bangsa dan adat 

istiadat. Se$bagaimana dike$tahui, bahwa Undang-Undang No$mo$r 1Tahun 1974 

diundangkan pada tanggal 2 januari 1974, yang ke$mudian disusul de$ngan 

dike$luarkannya Praturan Pe$me$rintah No$mo$r 9 Tahun 1975 te$ntang Pe$laksanan 

Undang-Undang No$mo$r 1 Tahun 1974, dinyatakan mulai be$rlaku se$cara e$fe$ktif 

pada tanggal 1 O$kto$be$r 1975 di se$luruh Indo$ne$sia. 53De$ngan de$mikian, se$jak 

tanggal se$jak tanggal 1 O$kto$be$r 1975 di se$luruh Indo$ne$sia, se$mua pe$rkawinan 

yang akan dilakukan adalah be$rdasarkan Undang-Undang Pe$rkawinan. Adapun 

tujuan dibe$rlakukanya undang-undang pe$rkawinan ini adalah untuk me$wujudkan 

unifikasi hukum te$ntang pe$rkawinan yang se$suai de$ngan falsafah Pancasila.54 

Adapun ke$te$ntuan-ke$te$ntuan yang me$nunjukan adanya pluralitas itu 

adalah Pasal 2 ayat (1) yang me$nyatakan: “Pe$rkawinan adalah sah, apabila 

dilakukan me$nurut hukum masing-masing agamanya dan ke$pe$rcayaannya itu” 

dan Pasal 37 yang me$nyatakan: “Bila pe$rkawinan putus karna pe$rce$raian, harta 

Be$rsama diatur me$nurut hukumnya masing-masing”    

Adanya kata masing-masing baik dalam rumusan ke$te$ntuan pasal 2 ayat 

(1) maupun ke$te$ntuan Pasal 37, me$nunjukan bahwa masing-masing syste$m 

hukum agama, adat, dan kitab Undang-Undang Hukum Pe$rdata masih te$tap 

be$rlaku te$rhadap masalah pe$rkawinan dan harta Be$rsama.55 

Namun apabila dice$rmati se$cara se$ksama pasal de$mi pasal te$rnyata ada 

be$be$rapa pasal yang justru me$nimbulkan pluralitas di bidang hukum 
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pe$rkawinan/ke$luarga, bahkan ada hal-hal te$rte$ntu yang se$yo$gyanya diatur justru 

tidak diatur di dalam Undang-Undang No$mo$r 1 Tahun 1974, te$ntang 

mate$ri/masalah yang se$yo$gyanya diatur dalam Undang-Undang No$mo$r 1 Tahun 

1974, akan te$tapi te$rnyata tidak diatur, adalah te$ntang pe$rkawinan be$da agama, 

yang lazim dise$but pe$rkawinan campuran atas dasar pe$rbe$daan agama suami 

istri. 

Dalam pandangan te$o$ritis apabila yurisprude$nsi be$rte$ntangan de$ngan 

hukum pe$rundang-undangan maka akan be$rlaku: kaidah yurisprude$nsi yang 

me$ngalah dan undang-undang di unggulkan, kaidah undang undang mutlak di 

unggulkan, kaidah hukum kasus, yurisprude$nsi diunggulkan.56 

Te$tapi dalam hal ini, kaidah te$rse$but tidaklah bisa dite$rapkan di 

Indo$ne$sia se$mata-mata hanya tidak ingin me$mbatasi hak o$rang lain, akan te$tapi 

se$cara maslahat mayo$ritas di Indo$ne$sia juga me$rupakan be$ragama Islam, 

se$yo$gyanya ajaran Islam itu dite$rapkan bagi pe$me$luknya.  

Se$be$lum be$rlakunya UU No$.1 Tahun 1974 dan Ko$mpilasi Hukum Islam 

sudah ada pe$raturan pe$rundang-undangan yang me$ngatur pe$rihal pe$rkawinan 

be$rbe$da agama. Aturan te$rse$but dimuat dalam pe$raturan pe$rundang-undangan 

masalah Pe$rkawinan Campuran yang dike$nal de$ngan singkatan GHR 

(Ge$me$ngde$ Huwe$lijke$n Re$ge$ling). GHR ada dalam Stbld (LN) 1898 No$. 158 

Dalam GHR ini. Pe$rkawinan be$da agama masuk ke$dalam bagian pe$rkawinan 

campuran. Pasal 7 ayat (2) GHR be$rbunyi: pe$rbe$daan agama, warga ne$gara atau 

asal itu sama se$kali bukan me$njadi halangan untuk pe$rkawinan te$rse$but.57 

Se$sudah be$rlakunya UU No$. 1 Tahun 1974 muncul pe$rde$batan yang 

hakikatnya be$lum ada akhirnya, jika ke$te$ntuan te$ntang pe$rkawinan be$rbe$da 

agama ini dimasukan ke$pe$rmasalahan sahnya pe$rkawinan, te$ntu saja pe$raturan 

me$nge$nainya didasarkan ke$pada ke$te$ntuan pasal 2 ayat 1 UU No$. 1 Tahun 1974. 

Pasal ini me$nyatakan bahwa “Pe$rkawinan adalah sah, apabila dilakukan me$nurut 

hukum masing-masing agamanya”  Para pakar hukum be$rbe$da pe$ndapat dan 

pandanganya dalam hal ini me$njadikan pasal se$bagai aturan hukum yang 

me$ngatur pe$rkawinan be$rbe$da agama. Se$bagian me$re$ka me$mandang pasal 2 ayat 
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1 UU No$. 1 Tahun 1974 ini se$bagai aturan umum yang be$risi ke$te$ntuan hukum 

untuk sahnya pe$rkawinan te$rmasuk pe$rkawinan be$da agama. 

Artinya jika hukum agama dari ke$dua ataupun salah satu pasangan be$da 

agama yang akan me$laksanakan pe$rkawinan itu me$nyatakan tidak sah atau 

pe$nghalang pe$rkawinan, maka pe$rkawinan itu dilarang dan tidak sah. Namun 

apabila hukum agama dari ke$duanya me$nyatakan pe$rkawinan itu tidak dilarang 

dan sah, maka pe$rkawinan adalah bo$le$h dan sah. 

Adanya ikatan lahir dan batin dalam suatu pe$rkawinan me$nurut Undang-

Undang No$mo$r 1 Tahun 1974 sangat pe$nting, hal ini tampak de$ngan 

dite$gaskannya Ke$mbali masalah itu dalam pe$nje$lasan pasal 1 yang me$nyatakan 

bahwa se$bagai ne$gara yang be$rdasarkan Pancasila, Dimana sila yang pe$rtama 

ialah Ke$tuhanan Yang Maha E$sa, maka pe$rkawinan bukan saja me$mpunyai 

unsur lahir/jasmani, te$tapi unsur batin/Ro$hani juga me$mpunyai pe$ranan yang 

pe$nting.58 

Pe$ntingnya ikatan lahir dalam pe$rkawinan dike$mukakan o$le$h K. Wantjik 

S bahwa se$bagai ikatan lahir, pe$rkawinan me$rupakan hubungan hukum antara 

se$o$rang pria de$ngan se$o$rang Wanita untuk hidup Be$rsama se$abagai suami istri. 

Ikatan lahir ini me$rupakan hubungan fo$rmil yang sifatnya nyata, baik bagi yang 

me$ngikatkan dirinya maupun bagi o$rang lain atau Masyarakat.59 

Pe$ntingnya ikatan batin dalam pe$rkawinan dike$mukakan pula o$le$h 

Riduan Syahrani bahwa se$bagai ikatan batin, pe$rkawinan me$rupakan pe$rtalian 

jiwa yang te$rjadi karna adanya ke$mauan yang sama dan Ikhlas antara se$o$rang 

pria de$ngan se$o$rang Wanita untuk hidup be$rsama se$bagai suami istri. Se$mua 

pe$rkawinan me$nginginkan adanya ikatan batin yang me$nimbulkan ke$te$nangan 

te$rmasuk pe$rkawinan be$da agama. Salah satu yang me$nimbulkan ke$te$nangan 

dalam rumah tangga adalah adanya pe$rlindungan hukum te$rhadap pe$rkawinan 

te$rse$but.60 
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Dalam Undang-Undang No$mo$r 1 Tahun 1974 tidak ada satu pasal pun 

yang me$ngatur se$cara te$gas pe$rkawinan antar agama. Se$dang pe$nge$rtian istilah 

pe$rkawinan campuran me$nurut Undang-Undang No$mo$r 1 Tahun 1974 

te$rmaktub dalam pasal 57 yang be$rbunyi se$bagai be$rikut: Yang dimaksud 

de$ngan pe$rkawinan campuran adalah pe$rkawinan antara dua o$rang di Indo$ne$sia 

tunduk ke$pada hukum yang be$rlainan, karna pe$rbe$daan ke$wargane$garaan dan 

salah satu pihak be$rke$wargane$garaan Indo$ne$sia61. 

Se$dangkan Pasal 2 ayat 2 Undang-Undang Pe$rkawinan me$ne$ntukan 

bahwa tiap-tiap pe$rkawinan dicatat me$nurut pe$raturan pe$rundang-undangan. 

Pandangan pe$rtama undang-undang tidak se$cara je$las me$nguraikan maksud dari 

pe$ncatatan dalam pe$nje$lasan umum hanya dikatakan bahwa tiap-tiap pe$rkawinan 

adalah sama halnya de$ngna pe$ncatatan pe$ristiwa-pe$ristiwa pe$nting dalam 

ke$hidupan se$se$o$rang misalnya ke$lahiran, ke$matian yang dinyatakan dalam surat-

surat ke$te$rangan, suatu akta re$smi yang juga dimuat dalam daftar pe$ncatatan.  

Se$hingga dapat dikatakan bahwa pe$rbuatan itu tidaklah me$ne$ntukan sah 

atau tidaknya suatu pe$rkawinan, te$tapi me$nyatakan bahwa pe$ristiwa pe$rkawinan 

itu me$mang ada dan te$rjai, jadi se$mata-mata be$rsifata administratif. Se$dangkan 

so$al sahnya pe$rkawinan, undang-undang pe$rkawinan de$ngan te$gas me$nyatakan 

pada pasal 2 ayat 1, bahwa pe$rkawinan adalah sah, apabila dilakukan me$nurut 

masing-masing agamanya dan ke$pe$rcayaannya itu.  

Untuk me$laksanakan pe$ncatatan Pasal 2 Pe$raturan Pe$laksananan 

me$nyatakan bahwa bagi yang be$ragama Islam dilakukan o$le$h Pe$gawai Pe$ncatat 

se$bagai dimaksud dalam Undang-Undang No$mo$r 32 Tahun 1954 te$ntang 

Pe$ncatatan Nikah, Talak dan Rujuk, se$dangkan bagi me$re$ka yang tidak 

be$ragama Islam, duilakukan o$le$h Pe$gawai Pe$ncatat Pe$rkawinan pada Kanto$r 

Catatan Sipil se$bagaimana dimaksud dalam be$rbagai pe$rundang-undangan 

me$nge$nai pe$ncatatan.
62

 

Pandangan ke$dua bahwa pe$rkawinan disamping dilakuakan me$nurut 

hukum masing-masing agama dan ke$pe$rcayaannya, pe$rkawinan te$rse$but juga 

harus dicatatatkan. Pasal 2 ayat 1 dan ayat 2 te$rse$but me$rupakan satu ke$satuan 
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yang tidak dapat dipisahkan, se$hingga apabila salah satu unsur pasal te$rse$but 

tidak te$rpe$nuhi maka pe$rkawinannya tidak sah. Te$rhadap dua pandangan diatas 

pe$nulis se$pe$ndapat de$ngan pe$ndapat yang ke$dua, adapun dasar argume$ntasi 

hukumnya adalah se$bagai be$rikut
63

 

1. Pasal 2 (2)UUP te$lah dirumuskan se$cara o$rganik o$le$h pasal 2 ayat (1) UUP 

yang pe$laksanaannya diatur o$le$h pasal 3 s/d 9 PP 9/1975 te$ntang tata cara 

pe$laksanaan UU pe$rkawinan  

2. Putusan Mahkamah Ko$nstitusi No$. 46/PUU-VIII/2010, te$lah me$no$lak 

pe$rmo$ho$nan uji mate$riil pasal 2 UUP, se$lanjutnya me$nyatakan se$tiap 

pe$rkawinan diwajibkan untuk dicatatkan  

3. KH Inpre$s No$. 1/1991 dan Ke$me$nag No$. 154/1991 Pasal 5,6 dan 7 (1) 

me$mpe$rkuat bahwa pe$ncatatan me$njadi syarat syahnya akad nikah  

4. SE$ BAKN No$. 48/SE$/1990 te$ntang pe$tunjuk pe$laksanaan PP No$. 45/1990 

butir IX: istri PNS yang dinikah sah, yaitu se$suai de$ngan Pasal 2 (1) dan 

Pasal 2 (2) UUP. 

Maka dapat disimpulkan pe$rkawinan tanpa dihadapan yang be$rwe$nang 

me$rupakan pe$rkawinan dibawah tangan, se$hingga me$rupakan pe$rkawinan yang 

tidak sah dalam pre$spe$ktif Undang-Undang Pe$rkawinan No$mo$r 1 Tahun 1974. 

Pe$rkawinan dibawah tangan tidak me$miliki akta o$te$ntik, se$hingga se$se$o$rang 

yang me$lakukan pe$rkawinan dibawah tangan akan ke$sulitan me$mbuktikan 

te$ntang te$rjadinya pe$rkawinan. Dapat dikatakan bahwa pe$rkawinan yang 

me$me$nuhi rumusan Pasal 2 ayat 1 me$rupakan pe$rkawinan dibawah tangan, 

hanya sah me$nurut agama dan ke$pe$rcayaannya. Dan pe$rkawinan yang 

me$me$nuhi Pasal 2 ayat 1 dan ayat 2 me$rupakan pe$rkawinan yang sah me$nurut 

agama dan pe$raturan pe$rundangan yang be$rlaku di Indo$ne$sia. 

F.  Dasar Hukum Perkawinan Islam Menurut Kompilasi Hukum Islam 

1. Sejarah Lahirnya Kompilasi Hukum Islam  

 Me$nurut Kamus Black ko$mpilasi be$rarti suatu pro$duk be$rbe$ntuk 

tulisan hasil karya o$rang lain yang di susun se$cara te$ratur. Adapun 

Ko$mpilasi Hukum Islam (KHI) adalah kumpulan hukum-hukum Islam yang 
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dibukukan dan disusun se$cara siste$matis me$ngikuti susunan pe$raturan 

pe$rundang-undangan yang dipe$ro$le$h dari kumupulan be$rbagai kitab fikih 

dari be$rbagai mazhab dalam me$njawab pe$rso$alan fikih.        

Ide$ pe$nyusunan KHI timbul be$be$rapa tahun se$te$lah Mahkamah 

Agung RI me$laksanakan pe$mbinaan bidang te$knisyustisal Pe$radilan Agama. 

Tugas pe$mbinaan ini didasarkan pada UU No$. 14 Tahun 1970 te$ntang 

Ke$te$ntuan-Ke$te$ntuan Po$ko$k Ke$kuasaan Ke$hakiman pasal 11 ayat (1) yang 

me$nyatakan bahwa o$rganisasi, administrasi dan ke$uangan pe$ngadilan 

dilakukan o$le$h de$parte$me$n masing-masing, se$dang pe$mbinaan te$knis 

yustisal dilakukan o$le$h Mahkamah Agung, de$ngan itu Pe$radilan Agama 

me$rasa adanya be$be$rapa ke$le$mahan yaitu me$ne$ge$nai hukum Islam yang 

simpang siur akibat adanya pe$rbe$daan pe$ndapat para ulama.
64

 

Untuk me$ngatasi hal itu, maka dalam pandangan MA dipe$rlukannya 

satu buku hukum yang me$nghimpun se$mua hukum te$rapan yang be$rlaku 

bagi lingkungan pe$radilan agama. Buku ini dimaksudkan se$bagai pe$do$man 

para hakim dalam me$laksanakan tugasnya, se$hingga pro$ble$ma yang te$rjadi 

akan se$ge$ra te$ratasi. 

Pe$nyusunan KHI se$bagai satu buku hukum standar untuk hukum 

te$rapan bagi lingkungan Pe$radilan Agama ini, me$rupakan gagasan yang 

dimunculkan o$le$h Pro$f. H. Busthanul Arifin, SH. Yang pada tahun 1985 

me$njabat se$bagai Ke$tua Muda Mahkamah Agung Urusan Lingkungan 

pe$radilan Agama. 

Gagasan ini ke$mudian te$re$alisisr de$ngan lahirnya pro$ye$k ke$rjasama 

antara Mahkamah Agung dan De$parte$me$n Agama yang dite$tapkan de$ngan 

Surat Ke$putusan Be$rsama Mahkamah Agung dan Me$nte$ri Agama te$ntang 

pe$nunjukan pe$laksanaan Pe$mbangunan Hukum Islam me$lalui Yurisprude$nsi 

No$. 07/KMA/1985 dan No$. 25 tahun 1985 tanggal 15 Mare$t 1985 di 

Yo$gyakarta. 

Pro$se$s bagi pe$nyususnan dan pe$rumusan KHI te$rse$but dite$mpuh 

me$lalui langkah langkah se$bagai be$rikut: 
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1. Pe$mbe$ntukan pe$laksanaan pro$ye$k yang te$rdiri dari para pe$jabat 

Mahkamah Agung dan De$parte$me$n Agama yang dike$tua o$le$h Pro$f. 

Busthanul Arifin, SH.  

2.  Pe$ngkajian kitab-kitab fikih me$nge$nai 160 masalah dibidang 

pe$rkawinan, ke$warisan wasiat, hibah, wakaf dan se$de$kah. Kitab yang 

dikaji se$banyak 38 kitab, dilakukan o$le$h 7 IAIN dalam waktu 3 bulan, 

dari tanggal 7 Mare$t sampai 21 Juni 1985.  

3. Wawancara te$rhadap to$ko$h-to$ko$h ulama yang be$rpe$ngalaman cukup 

dari 10 lo$kasi Pe$ngadilan Agama di Indo$ne$sia.  

4.  Pe$ne$litian Yurisprude$nsi dilaksanakan o$le$h Dire$kto$rat Pe$mbinaan 

Badan Pe$radilan Agama te$rhadap putusan dan fatwa Pe$ngadilan 

Agama yang te$lah dihimpun dalam 16 buku.  

5. Studi banding ke$ ne$gara-ne$gara Maro$ko$, Turki dan Me$sir  

6. Me$rumuskan ke$ dalam tiga buah buku naskah Rancangan Ko$mpilasi 

Hukum Islam, yaitu:  

a. Buku I Hukum Pe$rkawinan  

b. Buku II Hukum Ke$warisan  

c. Buku III Hukum Wakaf
65

 

2. Kedudukan Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia.   

Kompilasi Hukum Islam (KHI) dipandang sebagian ahli hukum 

Indonesia sebagai hukum tidak tertulis disebabkan bentuk yuridisnya 

ditetapkan dengan Instruksi Presiden. Dalam pandangan kelompok ini, suatu 

peraturan baru akan dikatakan sebagai hukum tertulis dalam tata hukum 

Indonesia jika peraturan tersebut termasuk dalam rangkaian tata urutan 

peraturan perundang-undang yang menjadi sumber hukum tertulis 

Indonesia. Mulai dari TAP MPRS No. XX/MPRS/1966 sampai dengan UU 

No$. 10 Tahun 2004 tidak ada menyebutkan  Intruksi presiden.
66

  

Dalam UU No$. 10 Tahun 2004 terebut ditetapkan jenis dan hierarki 

perundang undangan Republik Indonesia sebagai berikut:  

a. UUD Ne$gara Re$publik Indo$ne$sia Tahun 1945  
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b. Undang-undang  

c. Pe$raturan Pe$me$rintah  

d. Pe$raturan pre$side$n 

e. Pe$raturan dae$rah
67

 

Me$ngacu pada te$rtib hukum te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa KHI 

bukanlah pe$raturan pe$rundang-undangan. Se$o$rang ahli hukum yaitu A. 

Hamid S. Attamimi be$rpe$ndapat bahwa KHI adalah tidak te$rmasuk salah 

satu dari hukum po$sitif dan hukum te$rtulis Indo$ne$sia, kare$nanya tidak 

me$ngikat, artinya tidak ada ke$harusan untuk me$ngamalkannya. 

KHI adalah himpunan hukum Islam yang ditulis dan disusun se$cara 

te$ratur. Dalam kajian hukum ke$tatane$garaan, me$skipun KHI dituliskan, dia 

bukanlah dinyatakan se$bagai hukum te$rtulis, bukan undang-undang, bukan 

pe$raturan pe$me$rintah, bukan ke$putusan pre$side$n, dan yang lainnya, bahkan 

bukan pe$raturan pe$rundang undangan. 

KHI adalah hukum tidak te$rtulis yang se$cara nyata hidup dan 

be$rke$mbang dalam ke$hidupan se$bagian be$sar masyarakat Indo$ne$sia yang 

be$ragama Islam, kare$na pe$ngamalan KHI adalah be$rsifat mo$tivasi agama. 

Hal ini dipahami se$te$lah te$rle$bih dahulu me$nganalisis ke$dudukan 

KHI dalam struktur hirarki sumbe$r hukum yang be$rlaku di Indo$ne$sia, 

bahwasanya KHI yang diatur de$ngan Inpre$s No$. 1 te$rse$but tidak te$rmasuk 

salah satu dari sumbe$r hukum fo$rmal yang ada. De$ngan de$mikian, KHI 

bukanlah hukum po$sitif dan wajib diamalkan.
68

 

Ke$mudian KHI juga dapat dikate$go$rikan se$bagai hukum te$rtulis 

se$bab Intruksi Pre$side$n me$rupakan bagian dari pe$raturan yang me$njadi 

ke$kuasaan pre$side$n se$bagai pe$me$gang ke$kuasaan pe$me$rintahan ne$gara, 

sama se$pe$rti ke$putusan pre$side$n dan ke$dudukannya adalah sama, yaitu 

sama-sama pe$raturan yang dike$luarkan o$le$h pre$side$n be$rdasarkan 

ke$we$nangan yang dibe$rikan o$le$h undang-undang ke$padanya. 

Dari sisi tinjauan po$litik hukum, ke$hadiran Ko$mpilasi Hukum Islam 

tidak bisa dipisahkan dari bagian po$litik hukum dalam pe$mbinaan hukum 
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nasio$nal. ke$hadiran KHI me$rupakan upaya pe$mbe$ntukan ke$tunggalan 

ke$adaan ke$hidupan yang bhine$ka, khususnya bagi umat Islam yang 

me$mpe$do$mani aturan hukum yang be$ragam yang te$rtuang di dalam 

be$rbagai kitab fikih. Le$bih khusus lagi be$rke$naan de$ngan pe$nye$ragaman 

se$bagai salah satu bagian dari po$litik hukum Islam. Se$bagian ahli hukum 

Indo$ne$sia, di antaranya Ismail Sunny dan Bastanul arifin me$ngakui bahwa 

KHI adalah se$bagai hukum te$rtulis di Indo$ne$sia. 

Te$rle$pas dari be$be$rapa pe$ndapat te$rse$but me$nge$nai ke$dudukan KHI, 

yang pasti bahwa sampai saat ini KHI dijadikan se$bagai rujukan utama 

hukum mate$ril Pe$radilan Agama. Sudah me$njadi tradisi di lingkungan 

Pe$radilan Agama bahwa KHI te$lah dijadikan se$bagai hukum te$rapan 

utama.
69

 

3. Aturan Tentang Perkawinan Berbeda Agama di dalam KHI  

Pe$rkawinan me$nurut KHI te$rtuang di dalam pasal 2 se$bagai mana 

bunyinya, “Pe$rkawinan me$nurut hukum Islam adalah pe$rnikahan, yaitu akad 

yang sangat kuat atau mitsaqan ghalidzan untuk me$ntaati pe$rintah Allah 

SWT dan me$laksanakannya me$rupakan ibadah” 
70

 

Se$cara khusus bagi o$rang yang be$ragama Islam, te$rhadap wanita 

muslimah tidak ada tawar me$nawar, haram dan tidak sah me$nikah de$ngan 

pria no$n muslim. Bahkan te$rhadap pria muslim juga, de$ngan dasar maslahat, 

yaitu mafsadnya le$bih be$sar dari maslahatnya, maka pria muslim 

diharamkan me$nikh de$ngan wanita no$n muslim te$rmasuk de$ngan wanita 

kitabiyah.  

Se$suai fatwa MUI No$. 05/Ke$p/Munas II/MUI/1980 tanggal 1 Juni 

1980. Pada tahun 1991 pe$me$rintah be$rsama de$ngan ulama dan 

cce$ndikiawan muslim Indo$ne$sia me$ngado$psi fatwa ini ke$ dalam KHI 

(Ko$mpilasi Hukum Islam) Inpre$s No$. 1 Tahun 1991 yang dimuat ke$ dalam 

pasal 40.24 
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Di dalam KHI sudah te$gas dikatakan bahwa pe$rkawinan be$da agama 

itu dilarang, yang te$rdapat di dalam e$mpat pasal, diantaranya se$suai dalam 

pasal 40 (c) KHI yang be$rbunyi: 

“Dilarang me$langsungkan pe$rkawinan antara se$o$rang pria de$ngan 

se$o$rang wanita kare$na ke$adaan te$rte$ntu: a.b. c. Se$o$rang wanita yang 

tidak be$ragama Islam”  

Ke$mudian dijumpai pada pasal be$rikutnya, yaitu pasal 44, yang 

be$rbunyi: 

“Se$o$rang wanita Islam dilarang me$langsungkan pe$rkawinan de$ngan 

se$o$rang pria yang tidak be$ragama Islam”  

Pada pasal 61 yang be$rbunyi: 

 “Tidak se$kufu tidak dapat dijadikan alasan untuk me$nce$gah 

pe$rkawinan, ke$cuali tidak se$kufu kare$na pe$rbe$daan agama atau 

ikhtilaafu al die$n”  

Pe$mahaman se$pe$rti ini te$rlihat pada se$tiap pasal se$pe$rti te$lah 

dike$mukakan di atas de$ngan:  

a. Pasal 40 (c) de$ngan te$gas me$nye$butkannya, dalam hal ini 

pe$nggunaan istilah “tidak be$ragama Islam”  

b. Pasal 44 juga me$mpe$rgunakan istilah “tidak be$ragama Islam”   

c. Pasal 61 me$makai istilah “pe$rbe$daan agama atau ikhtilaf al-din” 

(se$o$rang Islam dan yang lain tidak Islam).  

d. Pasal 116 (h) de$ngan istilah “pe$ralihan agama atau murtad (ke$luar 

dari Islam)” 
71

 

De$ngan de$mikian, pe$rkawinan be$rbe$da agama tidak bo$le$h dilakukan 

me$nurut KHI. Be$rhubung pasal 40 KHI, maka pe$tugas yang be$rwe$nang 

dalam hal ini adalah PPN atau PPPN be$rke$wajiban untuk tidak me$ne$rima 

dan me$langsungkan pe$rkawinan calo$n me$mpe$lai yang be$rbe$da agama 

te$rse$but. 

De$mikian juga hanya de$ngan pasal 61 KHI dimasukkan dalam bab 

pe$nce$gahan pe$rkawinan, maka ke$datipun pe$tugas me$ne$rima pe$rkawinan 

me$re$ka yang be$rbe$da agama, mungkin kare$na adanya ke$ke$liruan atau 
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ke$silapan atau adanya ke$se$ngajaan mungkin kare$na suatu ke$pe$ntingan, 

maka bagi o$rang yang dibe$ri hak untuk me$nce$gah dapat me$mpe$rgunakan 

haknya untuk me$lakukan pe$nce$gahan pe$rkawinan te$rse$but. 

Ide$alnya, se$jalan de$ngan kandungan KHI te$rse$but se$jak tahun 1991 

saat dibe$rlakukan KHI itu se$ndiri, pe$rkawinan be$rbe$da agama antara 

se$o$rang muslim de$ngan no$n-muslim tidak te$rjadi lagi. 

Dalam Ko$mpilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 2 dise$butkan bahwa 

pe$rkawinan me$nurut hukum Islam adalah pe$rnikahan, yaitu akad yang 

sangat kuat atau misaqan galizan untuk me$ntaati pe$rintah Allah SWT dan 

me$laksanakannya me$rupakan ibadah. Se$cara e$timo$lo$gis, nikah be$rarti 

be$rgabung dan be$rkumpul, te$tapi dipe$rgunakan juga pe$nge$rtian wata‟ atau 

akad nikah, namun yang se$ring dipe$rgunakan adalah untuk akad nikah. 

Se$dangkan se$cara syara‟ be$rarti akad yang me$mpe$rbo$le$hkan se$o$rang 

lakilaki be$rgaul be$bas de$ngan pe$re$mpuan te$rte$ntu dan pada waktu akad 

dipe$rgunakan lafal nikah atau tazwij atau te$rje$mahannya. 

Be$rkaitan de$ngan akad, al-Qur‟an te$lah me$nggambarkan sifat yang 

luhur bagi se$buah ikatan yang dijalin o$le$h dua o$rang insan yang be$rbe$da 

je$nis ke$lamin dalam ikatan pe$rkawinan, de$ngan gambaran yang 

dike$mukakan me$lalui be$be$rapa ayat, antara lain dalam QS. an-Nisa‟ : 21  

Ke$te$ntuan ke$te$ntuan no$rmatif yang mana hal itu me$ngatur po$la tingkah laku 

manusia, me$rupakan pe$nge$rtian dari hukum. Suatu hukum tidak te$rcipta 

dari ruang ko$so$ng. Hukum muncul dan ada ke$sadaran dari suatu masyarakat 

yang me$nyadari pe$ntingnya suatu aturan be$rsama. O$le$h se$bab itu, hukum 

me$ngado$psi se$tiap nilai yang be$rke$mbang dan tumbuh dari suatu 

masyarakat, hal ini se$pe$rti adat atau tradisi dan juga agama. 
72

 

I Ke$tut Mandra dan I Ke$tut Artadi me$ngatakan pe$nge$rtian te$ntang 

pe$rkawinan ini adalah suatu hubungan lahir dan juga batin se$o$rrang le$laki 

dan wanita dise$rtai adanya be$da ke$yakinan, me$re$ka be$rdua te$tap me$me$gang 

ke$yakinan yang be$rbe$da tapi te$tap me$miliki tujuan yang sama yaitu 

me$mbangun ke$luarga bahagia dan abadi se$lamanya de$ngan dasar 

ke$tuhanan.  
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Hal ini se$bagaimana dinyatakan dlam pe$nje$lasan Pasal 1 UU pe$rkawinan 

bahwa, Se$bagai Ne$gara yang be$rdasarkan Pancasila, dimana sila yang 

pe$rtama Ke$-Tuhanan Yang Maha E$sa, se$hingga pe$rkawinan bukan hanya 

me$mpunyai unsur lahir/jasmani, te$tapi unsur batin/ro$hani juga me$mpunyai 

pe$ranan yang pe$nting. Aspe$k re$ligius juga te$rdapat dalam pasal-pasal lain, 

se$pe$rti dalam syarat sahnya pe$rkawinan dan larangan-larangan 

pe$rkawinan.
73

 

Me$nurut Undang-Undang Pe$rkawinan No$mo$r 1 Tahun 1974 Pasal 1 ayat 2 

pe$rkawinan dide$finisikan se$bagai : “ikatan lahir batin antara se$o$rang pria 

de$ngan se$o$rang wanita se$bagai suami iste$ri de$ngan tujuan me$mbe$ntuk 

ke$luarga, rumah tangga yang bahagia dan ke$kal be$rdasarkan Ke$tuhanan 

Yang Maha E$sa”  Pe$ncantuman be$rdasarkan Ke$tuhanan Yang Maha E$sa 

adalah kare$na ne$gara Indo$ne$sia be$rdasarkan ke$pada Pancasila sila yang 

pe$rtama adalah Ke$tuhanan Yang Maha E$sa. Sampai disini te$gas dinyatakan 

bahwa pe$rkawinan me$mpunyai hubungan yang e$rat se$kali de$ngan agama, 

ke$ro$hanian se$hingga pe$rkawinan bukan saja me$mpunyai unsur lahir/jasmani 

te$tapi juga me$miliki unsur batin/ro$hani. 

G.  Perkawinan beda Agama Dalam Maqashid Syariah  

Maqashid syariah adalah tujuan atau hikmah yang terkandung dalam 

syariat Islam, yang bertujuan untuk melindungi agama, jiwa, akal, keturunan, 

dan harta. Dalam konteks perkawinan beda agama, beberapa ulama dan pemikir 

Islam berpendapat bahwa larangan terhadap perkawinan antar agama memiliki 

dasar yang kuat sesuai dengan maqashid syariah, khususnya dalam menjaga 

agama dan keturunan. Berikut ini adalah penjelasan mengenai alasan mengapa 

Allah melarang perkawinan beda agama, dilihat dari perspektif maqashid syariah 

berdasarkan beberapa sumber ternama. 

1. Menjaga Agama (Hifz al-Din) 

Salah satu tujuan utama maqashid syariah adalah untuk menjaga 

agama (hifz al-din). Allah dalam Al-Qur‟an menyebutkan bahwa orang 

beriman (Muslim) tidak diperbolehkan menikah dengan orang musyrik, 

kecuali dengan musyrik yang sudah beriman. Hal ini dijelaskan dalam ayat 
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berikut: “Dan janganlah kamu nikahi perempuan-perempuan musyrik 

hingga mereka beriman; sesungguhnya budak perempuan yang beriman 

lebih baik daripada perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu ” 

(QS. Al-Baqarah: 221) 

Perkawinan adalah ikatan yang sangat erat dan bisa mempengaruhi 

keimanan seseorang. Dalam pandangan syariah, ketika seorang Muslim 

menikah dengan non-Muslim, terdapat potensi bagi pasangan Muslim 

tersebut untuk terpengaruh oleh agama pasangan yang berbeda, yang bisa 

menggoyahkan keyakinan dan ajaran Islam yang ada pada dirinya. 

Imam al-Ghazali, dalam kitab Ihya‟ Ulum al-Din, menjelaskan 

bahwa pernikahan antar agama dapat menyebabkan gangguan terhadap 

pelaksanaan ibadah dan kehidupan agama sehari-hari. Ini juga berpotensi 

melemahkan nilai-nilai keimanan anak-anak yang dilahirkan dari 

perkawinan tersebut, karena mereka mungkin tidak akan mendapatkan 

pendidikan agama yang sesuai dengan ajaran Islam. 

2. Menjaga Keturunan (Hifz al-Nasl) 

Pernikahan antar agama juga berkaitan dengan maqashid syariah 

yang kedua, yaitu menjaga keturunan (hifz al-nasl). Dalam Islam, salah satu 

tujuan dari perkawinan adalah untuk menghasilkan keturunan yang baik dan 

menjaga moralitas keluarga. Jika seorang Muslim menikah dengan non-

Muslim, ada kemungkinan keturunan yang lahir dari perkawinan tersebut 

akan terpengaruh oleh ajaran agama yang berbeda, yang pada gilirannya 

dapat mengurangi pemahaman agama Islam yang benar. 

Sebagai contoh, dalam ayat yang sama (QS. Al-Baqarah: 221), Allah 

juga mengingatkan tentang potensi dampak negatif perkawinan beda agama 

terhadap anak-anak yang lahir dari pasangan tersebut, terutama dalam hal 

keimanan mereka. 

3. Menjaga Keharmonisan Keluarga dan Masyarakat (Hifz al-Muwatana) 

Selain menjaga agama dan keturunan, perkawinan beda agama juga 

dapat mengganggu keharmonisan keluarga dan masyarakat secara 

keseluruhan. Sebagai contoh, dalam masyarakat yang sebagian besar 

beragama Islam, pernikahan antara seorang Muslim dengan non-Muslim 
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dapat menciptakan ketegangan dalam keluarga besar dan masyarakat, 

karena perbedaan nilai agama dapat menyebabkan konflik dalam hal ritual, 

pendidikan anak, dan bahkan cara hidup sehari-hari. 

Ulama kontemporer seperti Sheikh Yusuf al-Qaradawi dalam 

bukunya The Lawful and the Prohibited in Islam menegaskan bahwa Islam 

menekankan pentingnya keseragaman dalam agama antara suami dan istri 

untuk menjaga keharmonisan keluarga, baik dalam ibadah maupun 

kehidupan sosial. Perbedaan agama yang mencolok dapat mengarah pada 

ketegangan dalam pengasuhan anak, perbedaan keyakinan dalam ibadah, 

dan masalah lainnya. 

4. Aspek Sosial dan Budaya 

Beberapa ulama juga berpendapat bahwa larangan ini 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk menjaga identitas dan integritas 

sosial dalam masyarakat Muslim. Nikah antar agama sering kali membawa 

dampak sosial yang luas, baik dalam hal interaksi antara keluarga besar 

maupun dalam hal penerimaan sosial terhadap pernikahan tersebut. 

Masyarakat cenderung lebih harmonis ketika ada keseragaman agama dalam 

pernikahan, karena hal ini memudahkan integrasi sosial dan budaya. 

5. Pandangan Ulama Kontemporer 

Banyak ulama kontemporer, seperti Prof. Dr. Wahbah al-Zuhayli, 

juga menegaskan bahwa larangan perkawinan beda agama dalam Islam 

adalah langkah untuk menjaga kestabilan moral dan sosial. Dalam bukunya 

Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, al-Zuhayli menjelaskan bahwa meskipun ada 

beberapa pengecualian dalam kasus tertentu (misalnya, perkawinan antara 

Muslim pria dengan wanita Ahli Kitab), secara umum, larangan tersebut 

bertujuan untuk menghindari kerusakan yang lebih besar dalam kehidupan 

keluarga dan masyarakat 

Larangan terhadap perkawinan beda agama dalam Islam dapat 

dipahami melalui prinsip-prinsip maqashid syariah, yaitu untuk menjaga 

agama, keturunan, keharmonisan keluarga, dan stabilitas sosial. Dengan 

demikian, Islam melarang perkawinan semacam ini karena dapat merusak 

pemeliharaan agama, keluarga, dan identitas sosial umat Muslim. Walaupun 
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demikian, beberapa pengecualian atau diskusi bisa terjadi, tergantung pada 

konteks dan interpretasi ulama. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian lapangan yaitu pe$ne$liitian yang 

o$bje$knya me$nge$nai ge$jala-ge$jala atau pe$ristiwa-pe$ristiwa yang te$rjadi pada 

ke$lo$mpo$k masyarakat. Se$hingga pe$ne$litian ini juga dise$but pe$ne$litian kasus atau 

study kasus de$ngan pe$nde$katan de$skriptif kualitatif.
74

 

Lo$kasi pe$ne$litian se$ndiri be$rada di Ke$camatan Cibino$ng Kabupate$n 

Bo$go$r Kabupate$n Bo$go$r me$rupakan kabupate$n yang be$rada Pulau Jawa. 

Kabupate$n Bo$go$r awalnya be$rasal dari be$be$rapa pe$mukiman yang digabungkan 

o$le$h Gube$rnur Baro$n VanImho$ff. Lahirnya nama Bo$go$r be$rasal dari kata Bahai 

atau Baqar yang me$miliki arti sapi.Sapi te$rse$but te$rbukti pada adanya patung 

sapi di Ke$bun Raya Bo$go$r. 

Pe$ndapat lain me$nyatakan bahwa Bo$go$r be$rasal dari kata Bo$ko$r yang 

be$rarti po$ho$n e$nau. Ke$mudian dike$tahui bahwa adanya catatan Ho$o$fd Van de$ 

Ne$go$rij Bo$go$r yang be$rarti Ke$pala Kampung Bo$go$r.  Bo$go$r be$rkaitan de$ngan 

be$rdirinya ke$rajaan-ke$rajaan yang me$me$rintahdi wilayah te$rse$but. Be$be$rapa di 

antaranya yakni Ke$rjaaan Padjajaran yang rajanya te$rke$nal de$ngan suatu ajaran 

dari le$luhur yang dijunjung tinggi yang me$nge$jar ke$se$jahte$raan. Kujang 

me$rupakan simbo$l ke$pe$rwiraan, tak ge$ntar dalam me$ne$gakkan ke$be$naran. 

Kujang ide$ntik de$ngan ke$be$ranian dan ke$agungan. 
75

 

Kabupate$n bo$go$r juga me$miliki ke$unikan lain yakni tipo$lo$gi dae$rahnya. 

Tipo$lo$gi kabupate$n Bo$go$r te$rdiri dari tiga klaste$r yakni Ciampe$a, Jasinga, dan 

Parung Panjang. Dae$rah te$rse$but dike$tahui co$co$k untuk be$rco$co$k tanam, 

khususnya tanaman se$pe$rti jagung, kacang ke$de$lai, pada klaste$r Parung panjang 

co$co$k dike$mbangkan untuk pe$te$rnakan ayam tanaman be$rupa ubi kayu, kacang 

tanah dan lain se$bagainya. 
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B. Pendekatan Penelitian 

Pe$nde$katan yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$nde$katan 

kualitatif je$nis no$rmati-e$mpiris. Dalam hal ini Bo$dgan dan Bikle$n be$rpe$ndapat 

bahwa salah satu karakte$ristik pe$ne$litian kualitatif adalah data de$skriptif. Jika 

dilihat, pe$ne$litian kualitatif ialah be$ntuk pe$ne$litian yang me$me$rlukan pro$se$s 

re$duksi yang be$rasal dari hasil wawancara, o$bse$rvasi atau se$jumlah do$kume$n. 

Data-data te$rse$but nantinya akan dikumpul dan dise$le$ksi agar bisa dimasukkan 

dalam kate$go$ri yang se$suai. Ke$mudian dari se$luruh ke$giatan analisis data 

kualitatif te$rle$tak pada pe$lukisan atau pe$nuturan be$rkaitan de$ngan masalah yang 

dite$liti. 
76

 

Pe$ne$litian no$rmatif-e$mpiris me$rupakan suatu me$to$de$ pe$ne$litian yang 

dalam hal ini me$nggabungkan unsur hukum no$rmatif yang ke$mudian didukung 

de$ngan pe$nambahan data atau unsur e$mpiris. Dalam me$to$de$ pe$ne$litian ini juga 

me$nge$nai imple$me$ntasi ke$te$ntuan hukum no$rmatif dalam aksinya dise$tiap 

pe$ristiwa hukum te$rte$ntu yang te$rjadi dalam suatu masyarakat. 

  Dalam pe$ne$litian ini pe$nulis me$me$rlukan be$be$rapa langkah be$rupa 

me$to$de$ pe$mbahasan untuk me$wujudkan te$rwujudnya yang akan dicapai 

se$bagai be$rikut: 

C. Sumber Data 

Sumbe$r data yang akan dikumpulkan o$le$h pe$ne$liti dalam pe$ne$litian ini 

te$rbagi dalam dua je$nis, yaitu: Sumbe$r data lapangan, yaitu data yang dipe$ro$le$h 

langsung dari subje$k pe$ne$litian de$ngan me$nggunakan alat pe$ngambilan data 

langsung pada o$bje$k se$bagai sumbe$r info$rmasi yang dicari, yang dapat dipe$ro$le$h 

de$ngan me$to$de$ o$bse$rvasi atau wawancara dalam pe$ne$litian ini sumbe$r info$rmasi 

lapangan dipe$ro$le$h dari o$bse$rvasi dan wawancara de$ngan Pe$laku Pe$rkawinan 

be$da Agama dan To$ko$h agama Islam di Ke$camatan Cibino$ng Kabupate$n Bo$go$r. 

Sumbe$r data ke$pustakaan, Pe$ne$liti me$nggunakan data ini se$bagai data 

pe$ndukung yang be$rhubungan de$ngan pe$ne$litian. Pada pe$ne$litian ini sumbe$r 

info$rmasi yang digunakan, yaitu dari lite$ratur se$pe$rti buku, jurnal kitab 
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pe$rundang-undangan, KHI, dan sumbe$r-sumbe$r lain yang be$r hubungan de$ngan 

pe$ne$litian. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis me$nggunakan Te$knik pe$ngumpulan data 

se$bagai be$rikut: O$bse$rvasi: Suatu pe$ngumpulan data de$ngan te$rjun langsung ke$ 

o$bje$k yang dite$liti. Se$bagai me$to$de$ ilmiah o$bse$rvasi dapat diartikan se$bagai 

pe$ngamatan, me$liputi pe$mutusan pe$rhatian te$rhadap suatu o$bje$k de$ngan 

me$nggunakan se$luruh alat indra.
77

 Dalam pe$nge$rtian lain suatu cara untuk 

me$lakukan pe$ne$litian de$ngan me$ngadakan pe$ngamatan se$cara langsung dan 

siste$matis, dimana pe$ne$liti me$lakukan pe$ngamatan langsung pada pihak yang 

me$lakukan pe$rkawinan be$da agama dan To$ko$h agama Islam yang ada di 

Ke$camatan Cibino$ng Kabupate$n Bo$go$r. 

Inte$rvie$w/wawancara: suatu Te$knik pe$ngumpulan data untuk 

me$ndapatkan info$rmasi yang digali dari sumbe$r data langsung me$lalui 

pe$rcakapan atau tanya jawab.
78

 Dalam pe$ngumpulan data ini pe$ne$liti 

me$nggunakan pe$ngumpulan data de$ngan wawancara. Wawancara adalah suatu 

Te$knik pe$ngumpulan data untuk me$ndapatkan info$rmasi yang digali dari sumbe$r 

data langsung me$lalui pe$rcakapan atau tanya jawab.45 Pe$ne$liti me$lakukan 

wawancara de$ngan be$be$rapa info$rman yang dapat me$mbe$rikan data, se$pe$rti 

pihak yang be$rsangkutan dalam pe$rkawinan be$da agama dan To$ko$h Agama 

Islam. 

E. Analisa Data 

Analisis data adalah pro$se$s siste$matis untuk me$nguraikan, 

me$nginte$rpre$stasikan dan me$ngo$lah data agar dapat diambil ke$simpulan yang 

be$rharga. Ini adalah langkah kritis dalam me$ngubah data me$ntah me$njadi 

info$rmasi yang be$rguna. Dalam me$nganalisis data te$rdapat be$be$rapa aktivitas 

antara lain :  

1. Reduksi Data 

Data yang dipe$ro$le$h dilapangan dan cukup banyak ke$mudian catat 

se$jumlah be$sar data yang dipe$ro$le$h dilo$kasi se$cara me$nye$luruh dan 

                                                           
77

 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2002), 145. 
78

 Djam‟an dan Aan Komariah, Meteodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, 2011), 144. 



52 
 

 
 

te$rpe$rinci. Se$pe$rti yang dise$butkan se$be$lumnya, se$makin lama me$lakukan 

pe$ne$litian maka se$makin banyak data, ko$mple$ks dan rumit. O$le$h kare$na itu, 

pe$rlu untuk se$ge$ra me$nganalisis data de$ngan me$ngo$nde$nsasikan data 

de$ngan be$rfo$kus pada hal-hal pe$nting dan ke$mudian me$ncari te$ma dan po$la. 

Akibatnya data be$rkurang dan gambar yang le$bih se$lah dise$diakan dari pada 

se$be$lumnya dan pro$se$s pe$nye$le$saian masalah se$makin dise$de$rhanakan, jika 

dirasa masih ada data yang kurang maka lakukanlah pe$ncarian dan 

me$re$duksi ke$mbali data jika masih ada data yang dibutuhkan. 

2. Penyajian Data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yang akan 

dilakukan adalah mendisplay data. Dengan mendisplay data maka akan 

lebih mudah memehami apa yang terjadi. Oleh karena itu, seorang penulis 

juga merupakan seorang analisis yang dapat melihat apa yang sebenarnya 

terjadi dan dapat menentukan kesimpulan yang benar. 

3. Verification 

Drawing Langkah yang terakhir merupakan analisis data kualitatif 

seperti penentuan verifikasi temuan, pada kesimpulan awal masih bersifat 

sementara, jika tidak ada bukti kuat dan dukungan untuk pengumpulan data 

selanjutnya maka kesimpulan ini akan berubah. Namun jika pe$ne$liti ke$mbali 

ke$ lapangan atau pe$ngumpulan data te$tap tidak be$rubah, dan jika 

ke$simpulan yang diambil pada tahap awal didukung o$le$h bukti yang valid, 

ko$nsiste$n dan tidak be$rubah, maka dapat disimpulkan yang dite$mukan 

pe$ne$iliti ini me$rupakan ke$simpulan yang dapat dipe$rcaya.
79
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Kasus Perkawinan Beda Agama  

1. Tujuan Wawancara  

Wawancara ini dilakukan untuk me$mpe$ro$le$h info$rmasi te$ntang.  

a. Me$ngapa pasangan suami istri me$mpe$rtahankan hubungan dan agama 

masing- masing dalam ke$lurga.  

b. Bagaimana siste$m pe$ndidikan anak pada ke$luarga be$da agama antara 

suami dan istri. 

2. Informan 

Adapun subje$k yang dijadikan se$bagai info$rman dalam wawancara 

ini adalah. Suami dan Istri Be$da Agama 

3. Kerangka atau Daftar Pertanyaan 

Pe$rtanyaan wawancara untuk me$njawab rumusan masalah me$nge$nai 

suami dan istri yang te$tap me$nikah me$ski be$da agama, pe$rtanyaan ini 

dilatarbe$lakangi o$le$h be$be$rapa alasan se$bagai be$rikut. 

a. Apa latar be$lakang suami dan istri me$njalani Pe$rkawinanBe$da Agama?  

b. Apa alasan me$nikah Be$da Agama ?  

c. Me$ngapa me$mpe$rtahankan pe$rkawinan be$da agama se$lama be$rtahun- 

tahun Bagaimana sikap to$le$ransi yang ditunjukkan o$le$h pasangan 

masing- masing, se$hingga hubungan dapat te$rjalin harmo$nis? 

d. Apa co$nto$h yang di te$rapkan untuk me$wujudkan ke$harmo$nisan 

Pasangan Be$da Agama ? 

e. Apakah dalam me$njalani rumah tangga be$rsama pasangan be$da agama, 

ada pihak- pihak yang me$mbe$ri pe$ngaruh untuk te$tap me$mpe$rtahankan 

agama masing- masing ? 

B. Hasil Wawancara (Istri) Subjek Satu 

1. Identitas Subjek 

Nama                : S pasangan dari bapak AB 

Je$nis Ke$lamin   : Pe$re$mpuan 

Usia                  : 49 Tahun 

Agama              : Islam 

Alamat              : jl. Krmt 

Tanggal            : 20 No$ve$mbe$r 2024, Jam 09:10 
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Pernikahan beda Agama dari pasangan ini sudah berlangsung selama 

26 Tahun, awal mula sampai bisa terjadinya perkawinan beda agama antara 

pasangan ini adalah hubungan masa muda yang biasa di sebut pacaran yang 

berlebihan hingga menyebabkan hamil diluar nikah. Secara terpaksa kedua 

orang tua dari masing masing pasangan sepakat untuk menikahkan anaknya 

meskipun saling bertentangan soal agama, dengan alasan malu jika sudah 

hamil besar nanti tapi belum menikah,  

Pernikahan beda agama yang dilangsungkan secara mendadak ini 

dilakukan secara adat dua agama di hari pertama melakukan ijab qabul 

dalam islam kemudian di hari berikutnya melaksanakan pemberkatan di 

greja, pernikahan mereka tercatat di pencatatan sipil pada saat itu tapi dalam 

catatan sipil ibu ini dicatat sebagai beragaa kristen sama seperti suamniya 

namun kehidupanya tetap menjalani sebagimana Islam pada umumnya, 

tidak pernah ada paksaan dari satu sama lain untuk menjadi satu agama 

karna agama adalah pilahan setiap masing masing insan manusia. 

Mereka menjaga keharmonisan perikahan tidak pernah membahas 

persoalan perbedaan agama diantaranya, pertengkaran kecil yang terjadi 

dalam keluarga beda agama ini sama saja seerti rumah tangga yang lainnya, 

jadi mereka menggap bahwasanya sama sperti rumah tangga orang lain 

hanya saja agama mereka yang berbeda yang bukan berati kehidupan 

berumah tanggapun menjadi beda, mereka saling percaya satu sama lain jika 

ada masalah mereka slalu diskusikan saling percaya dan saling menghormati 

Inshaallah hubungan akan lancar, tuturnya. 

pe$rkawinan be$da agama me$rupakan hubungan dua insan yang 

be$rbe$da ke$yakinan dan di ikat dalam satu pe$rtalian pe$rkawinan. Ada dua 

po$ko$k unsur yang harus ada dalam de$finisi pe$rkawinan be$da agama yaitu 

ke$yakinan dan di ikat dalam satu hubungan pe$rkawinan. Ada be$rmacam 

alasan me$ngapa pe$rkawinan be$da agama te$rjadi, salah satunya se$pe$rti hasil 

wawancara yang pe$ne$liti lakukan di atas, kasus pe$rkawinan yang te$rjadi di 

atas me$rupakan kasus hamil diluar nikah antara pasangan yang be$rbe$da 

agama yang mau tidak mau harus dinikahkan dan me$re$ka pun saling 

me$ncintai satu sama lain, hanya ada be$be$rapa ke$luarga yang kurang 
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me$nse$tujui pe$rnikahan me$re$ka, se$jalan de$ngan waktu ke$luarga dan yang 

lainnya dapat me$ne$rima ke$adaan yang sudah te$rjadi bahwa me$mang me$re$ka 

me$mang be$rbe$da agama dan tidak ada paksaan dari se$be$lah pihak manapun 

untuk pindah ke$ satu agama yang sama. 

B. Pandangan Tokoh Agama Islam Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor 

Be$rdasarkan de$ngan rukun dan syarat dari pe$rkawinan me$nurut dari KHI 

Ko$mpilasi Hukum Islam dalam hal ini dije$laskan dalam pasal 4 bahwa 

pe$rkawinan yang sah, apabila dilakukan me$nurut hukum Islam se$suai de$ngan 

pasal 2 ayat (1) Undang-undang No$. 1 Tahun 1974 te$ntang Pe$rkawinan. 

Me$nurut Ust Azima. Pe$rnikahan itu bukan hanya me$nyatukan fisik tapi 

me$nyatukan visi, bagaimana akan me$nyatu kalau ke$pe$cayaan sudah 

be$rbe$da.mungkin ada be$be$rapa yang akan be$rdampak dari hidup be$da agama, 

yakni, anak dan harta.
80

 

Me$nurut Ust He$rman. ada be$be$rapa kasus yang mirip te$tapi ke$banyakan 

salah satu me$re$lakan agamanya untuk me$nikah dan bisa dikatakan pe$rnikahan 

me$re$ka sah se$cara agama dan hukum. Tapi, jikalau salah satu diantara pasangan 

te$rse$but murtad maka se$cara fiqih mahzab syafii dise$butkan dibe$ri ke$se$mpatan 

se$lama masa iddah yakni 3 kali suci untuk masuk ke$mbali ke$ agama islam 

apabila le$wat dari massa iddah ce$rai maka pe$rnikahan itu te$rjadi fasakh gugur 

pe$rnikahannya kare$na te$rjadinya murtad.
81

 

Me$nurut Ust H. Ujang Ruhiyat. ada 2 fakto$r yang me$mpe$ngaruhi 

te$rjadinya pe$rkawinan sah me$nurut te$o$lo$gi Islam yakni fakto$r e$xte$rnal dan 

inte$rnal, kare$na se$cara te$rmino$lo$gi hukum Islam tidak me$nge$nal pe$rkawinan 

yang be$da agama hanya me$nge$nal pe$rkawinan se$sama. Maka dalam pro$se$s 

pe$rkawinan suami/istri me$gikuti agama suami/istri, apabila tidak te$rlaksanakan 

se$suai de$ngan aturan dan ajaran agama Islam, maka tidak sah se$lanjutnya se$te$lah 

hidup me$njalani be$rumah tangga, suami/istri ke$mbali ke$ agamanya yang awal.  

Dalam hal ini ke$tika dilihat dari fakto$r e$xte$rnal yakni kare$na be$rdasarkan 

lingkungan, dan pe$ngaruh dari ke$luarga yang be$rbe$da ke$yakinan. Se$lanjutnya 

facto$r inte$rnal dikare$nakan e$ko$no$mi, se$lanjutnya juga pe$mahaman ke$agamaan 

dari suami/istri yang pragmatis. Se$cara pe$mikiran pragmatis bahwa ada 
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mo$tivasi-mo$tivasi juga dalam me$mpe$rtahankan ke$luarga yang be$da agama, 

kare$na sudah me$mpunyai anak dan kare$na me$mpe$rtahankan status pe$rkawinan. 

Namun se$cara so$cial dalam ruang lingkup Islam saling me$mbantu, 

be$rmuamalah, sah-sah saja.
82

 

Me$nurut Ust Ze$ni Dalam pandangan Syar‟i bo$le$h hukum nya laki-laki 

muslim me$nikahi pe$re$mpuan muslim de$ngan catatan dia adalah ahlul kitab tapi 

se$baiknya tidak dilakukan dan se$baliknya itu tidak bo$le$h. Dari se$gi asal usulnya 

mungkin ke$duanya di do$ktrin de$ngan agamanya bahwa agamanya paling be$nar 

dan mungkin tidak dije$mputnya hidayah dari Allah SWT  Adapun dampaknya 

yang paling krusial te$rhadap anak nya, ke$pada masyarakat kare$na me$nimbulkan 

pandangan ne$gative$ dari ke$luaraga yang te$lah me$nikah dan salah satunya 

murtad.
83

 

Me$nurut Bapak H. So$birin Ke$banyakan yang saya te$mui adalah se$pasang 

suami istri nikah se$cara sah se$te$lah be$be$rapa waktu be$rlalu suami murtad dan 

me$ngajak istri dan istri me$no$lak dan me$ngakibatkan pe$rce$raian. Jadi dalam 

ajaran Islam se$ndiri yang bo$le$h adalah se$o$rang laki-laki muslim me$nikahi ahlul 

kitab. Dianjurkan bagi suami untuk me$ngajak, me$ndakwahi agar masuk islam. 

Jadi tidak di bo$le$hkan ke$luarga yang be$da gama dikare$nakan be$rdampak ke$pada 

anak-anaknya dan lingkungan so$sialal dalam be$rmasyarakat. 
84

 

Se$lanjutnya wawancara ke$pada bapak H.Tb Maulana Se$tiaki De$ngan 

me$lihat masalah pe$rkawinan te$rse$but apabila ditinjau dari ko$nse$p the$o$lo$gi 

no$rmative$ ye$ng pe$rtama sudah tidak se$suai de$ngan ko$nse$p ke$-Islam-an yang 

salah satu tujuan dari pe$rkawinan ialah me$mbina rumah tangga dalam hal 

me$ngarahkan dan me$mbimbing istri untuk be$ribadah dan taat se$suai de$ngan 

ajaran Islam. Ke$tiga sudah tidak se$jalan pe$mahaman dan ke$yakinan maka tujuan 

dari pe$mbinaan untuk sakīnah, mawaddah, wa-raḥmah tidak akan te$rwujud.
85

 

Ke$mudian akibat hukum dari pe$rmasalahan pe$rkawinan te$rse$but apabila 

te$rjadi pe$rce$raian maka se$o$rang istri te$rhalang untuk me$warisi. Se$lanjutnya 

ditinjau dari ko$nse$p so$sio$lo$gi pe$rtama pe$rmasalahan wali nikah, Ke$tika dalam 
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masalah ini suami yang diluar agama Islam, maka disaat anak akan me$nikah 

apabila se$o$rang anak ingin me$langsungkan pe$rkawinan maka salah satu syarat 

dari pe$rkawinan adalah masalah pe$rwalian. Ke$tika anak yang akan me$nikah 

te$tapi anak te$rse$but te$lah me$ngikuti agama istri yang be$rbe$da ke$yakinan maka 

pe$rwalian tidak bisa me$njadi wali nikah, dan se$lanjutnya akan te$rjadi dile$ma 

dalam hal nasab kare$na se$o$rang anak yang lahir dari se$tiap pe$rkawinan itu se$lalu 

dinasabkan ke$pada ayahnya. 

Se$lanjutnya pe$ndapat dari bapak Ase$p. S.H, M.H Ke$tika pe$rmasalahan 

pe$rkawinan te$rse$but dilihat dari ko$nse$p so$sial, yakni le$bih dide$katkan dari 

be$ntuk te$rrito$rial. Kare$na Ke$tika dalam lingkungan masyarakat yang ho$mo$ge$n 

yakni agan te$rjadi ke$se$njangan yang sangat be$sar, co$nto$hnya jika pe$rmasalahan 

dite$mpatkan di dae$rah ace$h, maka ke$se$njangan so$sialnya se$cara be$rmasyarakat 

dimunculkan disaat be$rso$sialisasi, be$rinte$raksi. Ke$balikannnya Ke$tika 

pe$rmasalahan ini dibawah ke$te$mpat yang do$minan co$nto$hnya Bo$go$r. Ke$tika itu 

masyarakat tidak akan me$mpe$rdulikan se$lama itu tidak me$ngganggu 

ke$nyamanan, ke$te$rtiban, se$rta be$rso$sialisasi dan be$rinte$raksi dalam 

be$rmasyarakat maka tidak dipe$rmasalahkan.
86

 

Adapun pe$ndapat dari Bapak H. Cucu Salman M.Ag ahwa pe$rkawinan 

be$da agama le$bih banyak madho$ro$tnya daripada manfaatnya ,agama kita 

me$ngajarkan bahwa pe$rkawinan itu tidak hanya didasarkan dari rasa suka dan 

cinta saja tapi yang paling utama didasarkan pada Agama ,dari Abu Harairah ra, 

Nabi SAW be$rsabda; “Waniita itu dinikahi kare$na e$mpat hal yaitu kare$na 

hartanya ke$bangsawanannya, ke$cantikannya dan Agamanya. Dan dari ke$e$mpat 

krite$ria te$rse$but ,Agamalah yang harus me$njadi pe$rtimbangan pe$rtama dan 

utama kare$na hanya de$ngan  agama yang dapat me$njamin te$rwujudnya tujuan 

pe$rnikahan dan ke$langge$ngan rumah tangga, se$me$ntara Ke$cantikan 

ke$bangsawanan dan ke$cantikan akan pudar te$rmakan o$le$h waktu. Didalam al 

qur‟an QS Al Baqo$ro$h ayat 221,  de$ngan je$las Allah SWT me$me$rintahkan o$rang 

yang be$riman untuk me$nikahi se$se$o$rang  yang be$riman bagi se$o$rang yang 

muslim, maka me$nikah de$ngan se$o$rang laki laki yang muslim atau se$o$rang 
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Pe$re$mpuan Muslimah adalah ke$wajiban dan jaminan ke$maslahatan dunia dan 

akhirat. Le$bih je$las madho$ro$t dari pe$rnikahan be$da agama adalah se$bagai 

be$rikut:
87

 

1. Tidak akan me$ncapai tujuan rumah tangga 

Tujuan rumah tangga dalam Islam adalah me$wujudkan ke$luarga 

yang sakīnah, mawaddah, wa-raḥmah, ke$luarga yang pe$nuh de$ngan 

ke$te$ntaraman pe$nuh kasih dan sayang yang de$ngan aksih sayang te$rse$but 

dapat saling me$mbe$ri dan saling me$ne$rima ke$kurangan, dan tujuan ini tidak 

akan te$rcapai kare$na dari awalpun sudah be$rbe$da dalam ke$yakinan, yang 

ada se$makin lama Be$rsama pe$rbe$daan akan se$makin te$rasa dan se$makin 

me$mudarkan nilai nilai ke$hidupan rumahtangga. 

2. Tidak akan te$rwujud ke$rukunan dua ke$luarga be$sar 

Istilah be$rBe$san sudah umum dalam istilah silaturahmi dua ke$luarga 

be$sar akibat pe$rnikahan dua putra putri me$re$ka, namun yang te$rjadi pada 

umum nya pe$rkawinan be$da Agama silaturahmi ini tidak bisa te$rwujud, 

kare$na ke$dua ke$luarga pasti dari awal be$rke$inginan anak me$raka me$nikah 

de$ngan yang satu ke$yakinan, yang ada ke$dua ke$luarga akan se$lalu be$re$but 

pe$ngaruh dan me$nginginkan ke$turunnya se$suai de$ngan Agama me$re$ka 

me$re$ka masing masing. 

3. Hukum haram me$nikah be$da Agama  

Akibat hukum ini akan me$njadikan tanggungjawab be$rdo$sa se$lama 

me$ne$mpuh rumahtangga dan me$ndapat ancaman siksa di akhe$rat ke$lak, dan 

akibat hukum ini juga me$njadikan pe$rnikahan be$da Agama tidak syah 

me$nurut syariat yang me$njadikan hubungan ke$dua nya se$lamanya Zina dan 

anak anak yang dilahirkan adalah anak haram se$cara hukum.dan kare$na itu 

juga bagi yang se$karang sudah me$lakukan nikah be$da agama se$ge$ra 

be$rpisah de$ngan alasan dan pe$rtimbangan se$rta ke$yakinan te$rse$but diatas. 

Se$lanjutnya wawancara dari bapak Dr. H. Ro$bi Samsi, S,Ag. M.Pd Maka 

se$cara garis be$sar pe$rkawinan yang sah te$tapi hidup be$da agama maka de$ngan 

se$ndiri me$nurut fiqih batal apabila masih saja hidup Be$rsama dan be$rhubungan 

se$layaknya suami istri te$rhitng be$rzina dan zina itu haram me$nurut fiqih itu 
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se$ndiri.Dalam hal ini juga dampak hukum te$rhadap anak tidak putus, 

se$bagaimana dise$butkan bahwa anak masih dalam tanggungan o$rang tua se$lama 

anak be$lum baligh dan be$lum bisa me$ne$ntukan agamanya mana yang akan di 

yakininya. Se$lanjutnya Ke$tika akan te$rjadi pe$mbagian warisan maka se$cara 

o$to$matis anak te$rhalang Ke$tika anak te$rse$but sudah be$da agama de$ngan o$rang 

tuanya.
88

 

Akad nikah akan batal se$cara o$to$matis apabila salah satu di antara suami 

atau istri me$njadi murtad (ke$luar dari agama Islam) hal te$rse$but ditinjau se$cara 

hukum fiqih itu se$ndiri. Dari pasal 2 ayat (1) UU Pe$rkawinan Sah atau tidaknya 

suatu pe$rkawinan di te$ntukan o$le$h hukum agamanya masing-masing. Maka 

de$ngan le$bih te$gas lagi di se$butkan bahwa tidak ada pe$rkawinan di luar hukum 

agamanya dan ke$pe$rcayaan masing-masing itu me$rupakan syarat mutlak untuk 

me$ne$ntukan sahnya suatu pe$rkawinan. Akan te$tapi adanya variasi be$rdasarkan 

agamanya dan ke$pe$rcayaannya te$rse$but hanyalah me$nge$nai syarat-syarat dan 

tata cara pe$laksanaan pe$rkawinan yang khusus dite$tapkan dalam hukum 

agamanya masing-masing, disamping syarat-syarat umum yang te$rdpat dalam 

UU Pe$rkawinan. 

Se$te$lah pe$rkawinan dilaksanakan me$nurut hukum dan masing-masing 

agama dan ke$pe$rcayaannya, yang be$rarti pe$laksanaan pe$rkawinan te$rse$but sudah 

sah, maka me$nge$nai akibat-akibat dari pe$rkawinan itu se$lanjutnya diatur se$cara 

unifikasi di dalam UUPe$rkawinan dan pe$raturan-pe$raturan lainnya. 

Se$bagai salah satu pe$rbuatan hukum, pe$rkawinan juga me$mpunyai akibat 

hukum. Adanya akibat hukum pe$nting se$kali hubungannya de$ngan sahnya 

pe$rbuatan hukum itu. Dalam pasal 2 UU Pe$rkawinan, Pasal ini dapat dike$tahui 

bahwa syarat sah pe$rkawinan adalah dilaksanakan me$nurut agama dan 

ke$pe$rcayaan masing-masing, se$bagaimana dalam pe$nje$lasan Pasal 2 UU 

Pe$rkawinan bahwa tidak ada pe$rkawinan diluar hukum masing-masing agama 

dan ke$pe$rcayaannya itu, se$suai de$ngan UUD 1945. 

Adapun UUD 1945 dalam pasal 29. Te$ntang tidak ada pe$rkawinan di luar 

hukum masing-masing agama dan ke$pe$rcayaannya itu, Jadi bagi o$rang Islam 

tidak ada ke$mungkinan untuk kawin de$ngan me$langgar hukum agamnya se$ndiri. 
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Kare$na me$ntaati pe$rintah dan me$njauhi larangan-Nya me$rupakan suatu 

pe$ngaplikasi nyata untuk me$wujudnya insani yang be$rtaqwa de$ngan se$be$nar-

be$narnya taqwa hanya ke$pada Allah SWT.
89

 

C. Siapa yang Bertanggung Jawab atas Terjadinya Perkawinan Beda Agama      

Undang-undang No$ 1 Tahun 1974 te$ntang Pe$rkawinan UU Pe$rkawinan 

dite$gaskan le$bih jauh dalam pasal 2 ayat 1 yang me$nyatakan: “Pe$rkawinan 

adalah sah, apabila dilakukan me$nurut hukum masing-masing agama dan 

Ke$pe$rcayaannya” itu dapat tinjauan dari UU Pe$rkawinan me$nje$laskan bahwa 

tidak adanya pe$rkawinan diluar hukum masing-masing agama ke$pe$rcayaan. 

Me$ngingat Undang-undang No$ 1 Tahun 1974, PP No$ 9 Tahun 1975, ini 

me$rupakan hukum mate$ril dari pe$rkawinan, se$dangkan fo$rmilnya di te$tapkan 

dalam Undang-undang No$ 50 Tahun 2009 atas pe$rubahan ke$dua dari undang-

undnag No$ 7 tahun 1989 te$ntang Pe$radilan Agama. Se$lanjutnya aturan 

pe$le$ngkap dan te$lah dise$bar luaskan me$lalui Intruksi Pre$side$n Indo$ne$sia No$ 1 

tahun 1991, te$ntang Ko$mpilasi Hukum Islam KHI. 

Undang-undang No$ 1 Tahun 1974 Pasal 2 juga me$nye$butkan: 

Pe$rkawinan yang sah, apabila dilakukan me$nurut hukum masing-masing 

agamanya dan ke$pe$rcayaan itu ” Se$rta di dalam KHI juga me$nye$butkan 

“Pe$rkawinan adalah sah, apabila dilakukan me$nurut hukum Islam se$suai de$ngan 

pasal 2 ayat(1) Undang undang No$ 1 tahun 1974.
90

 

Me$nge$nai sahnya pe$rkawinan yang dilakukan se$suai agama dan 

ke$pe$rcayaannya yang diatur dalam Pasal 8 butir (f) “Pe$rkawinan dilarang antar 

dua o$rang yang me$mpunyai hubungan yang o$le$h agamanya atau pe$raturan lain 

yang be$rlaku, dilarang kawin” Misalnya, dalam ajaran Islam wanita tidak bo$le$h 

me$nikah de$ngan laki-laki yang tidak be$ragama Islam yang pe$ngaturannya 

te$rdapat dalam Q.S al-Baqarah/2:221, dan Q.S al-Mumtanahah/60:10. 

Me$nyangkut saat mulai be$rlakunya pe$mbatalan pe$rkawinan tampaknya bunyi 

pasal KHI sama de$ngan UUP. Se$lanjutnya dalam pasal 75. Ke$putusan 

pe$mbatalan pe$rkawinan tidak be$rlaku surut te$rhadap: 
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1. Perkawinan yang batal karena salah satu dari suami istri murtad. 

2. Anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut. 

Se$bagaimana pandangan dari bapak Ase$p, SH,. Me$maparkan bahwa 

dalam hal ini KHI be$rlaku substansi kare$na harus se$suai de$ngan pro$se$dur dari 

pe$ngadilan yakni pe$ngadilan bisa me$ngaplikasikan Pasal 75 ke$tika ada pro$se$s 

de$lik aduan dari yang be$rsangkutan dalam me$ngajukan pe$mbatalan pe$rkawinan 

de$ngan alasan suami atau istri murtad. Se$lanjutnya pe$ran pe$ngadilan bisa 

langsung bisa me$mutuskan pe$rkawinan te$rse$but. 

Kare$na me$lihat dari ko$nse$p yuridis yang ada khususnya di Indo$ne$sia 

yang be$rdasarkan UUD maka se$tiap ke$putusan sah dari pe$mbatalan pe$rkawinan 

harus me$lalui putusan pe$ngadilan de$ngan be$be$rapa tahapan pro$se$s. Me$ngingat 

bahwa dalam pe$mbatalan pe$rkawinan me$mbawa akibat yang jauh baik te$rhadap 

suami dan isri maupun te$rhadap ke$luarga, maka untuk me$nghalangi timbul hal-

hal yang tidak diingini o$le$h ke$dua be$lah pihak, maka pe$mbatalan suatu 

pe$rkawinan hanya diajukan o$le$h pihak pe$ngadilan dalam dae$rah hukum yang 

me$liputi te$mpat be$rlangsungnya pe$rkawinan te$rse$but.
91

 

Se$lanjutnya Ibu Atika Mustika. Me$ngatakan bahwa akan te$rjadinya 

ke$se$njangan dalam pro$se$s Pe$ndidikan, pe$mbinaan te$rhadap ke$luarga untuk 

me$ncapai suatu tujuan dari pe$rkawinan. Dalam hal ini juga akan te$rjadi Tarik 

me$narik antara ke$dua o$rang tua yang be$da agama. Akan timbul do$gma dari 

masing-masing o$rang tua yakni de$ngan tujuan untuk anak harus me$ngikuti 

agama dari salah satu o$rang tua te$rse$but. Yang me$ngakibatkan dile$matis dan 

be$rke$pribadian ganda untuk anak itu se$ndiri.
92

 

Se$bagaimana dalam pasal 2 dise$butkan pe$rkawinan me$nurut hukum 

Islam adalah pe$rkawinan, yaitu akad yang sangat kuat untuk me$ntaati pe$rintah 

Allah SWT dan me$laksanakannya me$rupakan Ibadah , dalam hal ini dise$butkan 

dalam Q.S. At Tahrim/66:6 Allah SWT me$me$rintahkan untuk me$njaga diri dan 

ke$luargamu dari siksa api ne$raka. Se$cara te$kstual me$nye$butkan me$njaga diri dan 

ke$luargamu dari siksa api ne$raka, me$rupakan be$ntuk aplikasi se$rta tujuan dari 

pasal 2 diatas yakni me$ntaati pe$rintah Allah SWT dan me$laksanakannya 
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me$rupakan ibadah. Maka me$wujudkan pe$rkawinan yang be$rtujuan untuk 

be$rke$hidupan rumah tangga yang sakīnah, mawaddah, wa-raḥmah se$suai de$ngan 

pasal 3 akan te$rwujud. 

Se$lanjutnya hasil wawancara dari Ust faisal Fikri , be$liau me$nyatakan 

De$ngan me$lihat pe$rmasalahan yang ada, Ke$tika ditarik dalam ruang lingkup 

te$o$lo$gi no$rmative$ dan ko$nse$p so$sio$lo$gi, bahwa akibat hukum dari pe$rkawinan 

te$rse$but te$lah batal be$rdasarkan hukum Islam. Se$lanjutnya Ke$tika dalam 

pe$rjalanan rumah tangga masih saja hidup Be$rsama de$ngan dalih bahwa 

walaupun be$rumah tangga de$ngan be$rbe$da ke$yakinan. Akan te$tapi me$rasa 

harmo$nis de$ngan saling me$ngho$rmati satu ke$yakinan.
93

 

Akan te$tapi se$cara te$o$lo$gi Islam ke$tika dide$katkan dalam ko$nse$p akidah 

akan tidak me$ne$mui titik te$mu yang se$jalan, yang me$ngakibatkan pe$mbinaan, 

dalam ke$luarga yang samawa tidak te$rcapai. Se$lanjutnya dije$laskan bahwa 

Ke$tika se$cara so$cial atau be$rmasyarakat, akan te$rjadi ke$se$njangan dan yang 

paling be$rtanggung jawab dalam pe$ristiw ini adalah wali te$rmasuk wali nasab 

dan wali hakim kare$na janji pe$rnikahan syaratnya Islam untuk me$nikah te$tapi di 

lapangan didapati dia tidak me$njalankan syarat atau rukun tidak sah lagi. Dan 

yang harus me$mbatalkan pe$rnikaahan itu adalah wali krna walilah yang 

me$nikahkan re$pre$se$ntative$ tuhan yang ke$dua yang be$rtanggung jawab adalah 

pe$me$gang hukum dalam hal ini Maje$lis Ulama Indo$ne$sia (MUI) dan pe$ngadilan 

agama yang dimana me$re$ka turut be$rtanggung jawab dalam pe$rjalanan 

pe$rnikahan ini.. 

Dalam hal ini pe$rkawinan batal se$cara hukum Islam bila mana 

Pe$rkawinan te$rse$but tidak lagi me$me$nuhi rukun dan syaratnya antara lain Ke$tika 

salah satu dari suami atau istri te$lah murtad atau ke$luar dari agama Islam maka 

se$cara o$to$matis batal kare$na be$rdasarkan KHI bahwa pe$rkawinan sah 

dilaksanakan se$cara hukum Islam. 

Dan juga dari be$be$rapa narasumbe$r yang me$njadi pe$nanggung jawab dari 

pe$rnikahan be$da agama, diri se$ndiri. pe$me$gang hukum dan wali hukum ataupun 

wali nasab. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kasus pe$rkawinan be$da agama yang dite$mui oleh peneliti merupakan 

sebuah kasus dari pe$rknalan yang me$lanjutkan ke$ je$njang pe$nde$katan ala 

re$maja atau yang biasa di se$but de$ngan be$rpacaran, be$ragam kasus yang 

te$rjadi di indo$ne$sia, salah satunya adalah hamil diluar nikah de$ngan 

pasangan yang be$rbe$da agama, ada yang me$mang me$rasa sangat saling 

me$ncinta dan me$mutuskan untuk me$nikah tanpa ada yang be$rpindah dari 

agamanya, pe$rkawinan be$da agama bisa be$rtahan sampai saat ini karna 

me$re$ka tidak pe$rnah me$mpe$rmasalahkan so$al agama atau me$mpe$rde$batkan 

agamanya masing-masing dalam hubungan, me$re$ka sudah saling me$nge$rti 

se$jak awal bahwa me$mang be$rbe$da dalam agama dan tidak pe$rnah 

me$mpe$rmasalhkanya lagi se$te$lah me$nikah, dari re$spo$n lingkungan pun tidak 

me$mpe$rmasalahkan pe$rbe$daan, karna ne$gara kita me$miliki rasa to$le$ransi 

yang tinggi se$bagaimana Pasal 22 UU No$. 39/1999 me$ne$gaskan bahwa 

ne$gara harus me$lindungi hak asasi manusia te$rkait ke$be$basan be$ragama dan 

be$rke$yakinan, te$rmasuk dalam hal e$kspre$si ke$yakinan me$lalui cara 

be$rpakaian se$pe$rti pe$ngunaan hijab. 

2. be$be$rapa pandangan dari to$ko$h agama di Kabupate$n Bo$go$r  te$rhadap 

pe$rmasalahan pe$rkawinan be$da agama, me$ngatakan bahwa Ke$tika 

pe$mbahasan pe$rmasalahan pe$rkawinan dide$katkan de$ngan ko$nse$p te$o$lo$gi 

no$rmative$, dan so$sio$lo$gi se$rta akibat hukumnya. Maka akan me$nimbulkan 

banyak ke$se$njangan bila dilihat dari kacamata Islam kare$na tidak akan 

se$susai de$ngan aturan yang ada, dalam pe$rmasalahan ini ialah, re$alisasi dari 

tujuan pe$rkawinan tidak te$rwujud. Se$bagaimana dalam pasal 2 dise$butkan 

pe$rkawinan me$nurut hukum Islam adalah pe$rkawinan, yaitu akad yang 

sangat kuat untuk me$ntaati pe$rintah Allah SWT dan me$laksanakannya 

me$rupakan ibadah, dalam hal ini dise$butkan dalam Q.S At Tahrim/66:6 

Allah SWT me$me$rintahkan untuk me$njaga diri dan ke$luargamu dari siksa 

api ne$raka.  
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3. Me$lihat pe$mbahasan. Maka pe$ne$liti me$narik ke$simpulan dari pe$ne$litian ini, 

Pe$rnikahan be$da agama tidak dipe$rbo$le$hkan di Indo$ne$sia kare$na tidak 

se$suai de$ngan hukum po$sitif yang be$rlaku. Undang-Undang No$mo$r 1 Tahun 

1974 te$ntang Pe$rkawinan hanya me$nge$nal pe$rkawinan yang dilakukan 

de$ngan satu jalur agama. Pe$rnikahan be$da agama yang te$tap dipaksakan 

akan dianggap tidak sah dan me$langgar undang-undang yang ada di 

Indo$ne$sia. Se$lain itu, Islam juga me$larang pe$rnikahan be$da agama kare$na 

be$rte$ntangan de$ngan tujuan pe$rnikahan dalam Islam. Tujuan utama 

pe$rnikahan dalam Islam adalah te$rwujudnya sakīnah, mawaddah, wa-

raḥmah dalam ke$luarga yang dapat dicapai salah satunya de$ngan kafaa 

fiddin (kufu). 

Namun, se$cara umum, o$rang-o$rang dari agama yang be$rbe$da dapat 

me$nikah dan be$rhasil hidup be$rsama jika me$re$ka masing-masing se$pakat.  Baik 

dari masing masing pe$raturan agamanya ataupun ke$dua be$lah pihak yang ingin 

te$tap be$rsamaan,  atau se$pakat untuk me$nikah di luar ne$gri de$ngan re$gulasi 

syarat dan ke$te$ntuamn yang be$rlaku di ne$gara yang me$ngizinkan pe$rkawinan 

be$rbe$da agama. Larangan terhadap perkawinan beda agama dalam Islam dapat 

dipahami melalui prinsip-prinsip maqashid syariah, yaitu untuk menjaga agama, 

keturunan, keharmonisan keluarga, dan stabilitas sosial. Dengan demikian, Islam 

melarang perkawinan semacam ini karena dapat merusak pemeliharaan agama, 

keluarga, dan identitas sosial umat Muslim. Walaupun demikian, beberapa 

pengecualian atau diskusi bisa terjadi, tergantung pada konteks dan interpretasi 

ulama 

B. Saran 

De$wasa ini pe$ngaturan te$ntang pe$rmasalahan pe$rkawinan de$ngan me$lihat 

aturan fo$rmil dan mate$ril kiranya sudah dapat me$mbantu pe$mahaman dari se$tiap 

masyarakat untuk me$njalankan aturan-aturannya de$ngan pe$nuh ke$sabaran dan 

ke$sadaran yang baik. Se$lanjutnya Ke$tika dalam masyarakat ingin 

me$langsungkan pe$rkawinan yang awalnya de$ngan ke$yakinan yang be$rbe$da. 

Maka yang pe$rlu dipahami bahwa se$bagai pihak suami, harus me$mpunyai 

pe$mahaman agama yang baik dan me$mumpuni dikare$nakan Ke$tika me$njadi 

ke$paa rumah tangga akan be$rtanggung jawab di dunia dan akhirat, se$lanjutnya 
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dalam pro$se$s be$rumah tangga pihak suami bisa me$ngarahkan, me$ndidik, dan 

me$mbina se$o$rang istri yang awalnha be$da agama, te$tapi dalam hal ini se$te$lah 

me$njadi se$o$rang istri yang sah dan te$lah me$njadi se$o$rang yang satu akidah maka 

suami wajib me$ndidik, me$bina istri yang baru saja me$me$luk agama Islam. 

Se$baliknya de$ngan se$o$rang Muslimah dilarang untuk me$nikahi laki-laki yang 

ahlul kitab apalagi laki-laki musyrik se$bagaimana yang te$lah diatur dalam 

hukuman Islam itu se$ndiri.  

Se$lanjutnya harapan dari pe$ne$liti de$ngan me$me$lalui pe$ne$litian yang 

masih banyak te$rdapat ke$kurangan dan ke$salahan bisa me$mbantu se$kurang-

kurangnya se$bagai bahan bacaan dan rujukan bagi pe$mbaca maupun te$rhadap 

pe$ne$liti yang ingin me$njadikan bahan rujukan. 
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